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Kata Kunci : Sistem sewa, papan bunga, ijarah bil manfa’ah

Usaha papan bunga menggunakan sistem sewa menyewa dalam fikih muamalah
disebut dengan ijarah bil manfa’ah, yaitu sewa menyewa yang objeknya adalah
manfaat suatu benda. Sewa menyewa papan bunga yang terjadi di desa Leupung
ulee alue semestinya harus sesuai dengan prinsip syariah. Namun, dalam
praktiknya masih banyak yang dapat menimbulkan celah untuk melakukan
kesalahan yang dikhawatirkan akan menyebabkan rusaknya akad ijarah itu
sendiri. Seperti tidak ada kontrak perjanjian, kesalahpahaman dalam
bertransaksi dan lainnya. Skripsi ini bertujuan untuk meneliti bagaimana sistem
sewa menyewa papan bunga Arja Florist Desa Lepung Ulee Alue Aceh Besar,
dan bagaimana tinjauan akad ijarah bil manfa’ah terhadap sistem sewa
menyewa papan bunga Arja Florist Desa Lepung Ulee Alue Aceh Besar. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat hukum
normatif, teknik pengumpulan data berupa data lapangan dari hasil wawancara
dengan informan dan data kepustakaan dari buku, jurnal, makalah terkait dengan
konsep sistem sewa menyewa dalam perspektif akad ijarah bil manfa’ah. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem sewa-menyewa papan bunga di Arja
Florist Desa Leupung Ulee Alue, Aceh Besar, dimulai dengan pemesanan
melalui media komunikasi, di mana pelanggan menentukan jenis papan, desain,
dan lokasi acara. Papan bunga kemudian dibuat sesuai pesanan, diantar, dan
dipasang di lokasi. Sewa-menyewa papan bunga di Arja Florist Desa Leupung
Ulee Alue, Aceh Besar, secara umum telah sesuai dengan prinsip akad ljarah
Bil Manfa’ah. Manfaat barang, yakni papan bunga, jelas disewakan untuk
keperluan acara tertentu dengan durasi 24 jam. Penentuan harga dilakukan
secara transparan, dan Pemilik usaha memastikan tanggung jawab atas kualitas
barang dan memberikan solusi jika terjadi kerusakan akibat kesalahan mereka.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf
Latin.

Huruf | Nama | Huruf Nama Huruf | Nama | Huruf Nama
Arab Latin Arab Latin
| Alif tidak tidak | % ta’ T te
dilamba | dilambangk (dengan
ngkan an titik di
bawah)
w Ba’ B Be B za z zet
' (dengan
titik di
bawah)
) T3’ T Te & ‘ain 7 koma
terbalik
(di atas)
&y Sa’ S es (dengan & Gain G Ge
titik di
atas)
z Jim J Je s Fa’ F Ef
z Ha’ h ha _(qleng_an K Qaf Q Ki
titik di
bawah)
é Kha’ Kh ka dan ha 4l Kaf K Ka
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3 Dal D De J Lam L El
3 Zal V4 zet (dengan a Mim M Em
titik di
atas)
B R¥ R Er O Niin N En
B Zai z Zet P Wau W We
o Sin S Es > Ha’ H Ha
g Syin Sy es dan ya e Hamza ¢ Apostrof
h
Ua Sad S es (dengan s Ya’ Y Ye
titik di i
bawah)
U Dad d de (dengan
titik di
bawah)
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal tunggal
Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
Kasrah | |
dammah U U
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2) Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu:
Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama
e fathah dan ya’ Al adani
v fathah dan wau Au adanu
Contoh:
& kataba
Ju ~fa‘ala
; -zukira
sLJbJu -yazhabu
e -sulila
(S kaifa
Js  -haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
eI fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas
s kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
5.0 dammah dan wau U u dan garis di atas




Contoh:

-

Ju -gala
<t -rama
& -gia

j)f;_, -yaqiilu

4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ¢@’marbitah ada dua:

1) Ta’ marbutah hidup
ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah ‘t’.

2) Ta’ marbitah mati
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat yang sukun,

transliterasinya adalah ‘h’.

’

3) Kalau dengan kata yang terakhir adalah ta’ marbiitah itu

ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JULNESs - raud ah al-agfal
534 i) - al-Madmah al-Munawwarah
L - talhah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan
sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddabh itu.



Contoh:

& -rabbana
J5 -nazzala
z .

! -al-birr
a -al-hajj
F";j -nu‘ ‘ima

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu ( J ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf

gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik
diikuti huruf syamsiyyahi maupunhuruf gamariyyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:
) -ar-rajulu
sz -as-sayyidatu

Xi



;m?”* -asy-syamsu

A -al-galamu

ey -al-badi ‘u

B aljadalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:
Zo% st , .
Ol -ta’ khuzina
¢3! -an-nau’
& -syai’un
S| -inna
2
EP -
&l -umirtu
ST -akala

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh:

u%\)‘j#fﬁ &Glj —Wa inna Allah lahuwa khair ar-razigin
52J15Engs3G -Fa auf al-kaila wa al-mizan

xii



Ji1 2283) -Ibrahim al-Khali
& LesaglalZ o=~y -Bismillahi majrahd wa mursah
el b O LB A5 -Walilahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti
')LM ]| ¢ oz o -Man istaga‘a ilahi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

J}}wjyl L2 Gy —Wa ma Muhammadun illa rasul
oW as e 20 -Inna awwala baitin wud i‘a linndsi
) f} 2&,4 gsilj ~lallazi bibakkata mubarakkan

-

= -Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu

C
i
e
: w‘r‘
s
Ch
§

qu\ qﬁ! 5385 -Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
Sl G 25 & AV Alhamdu lillahi rabbi al-‘Glamm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.
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Contoh:

&Jﬁ “Cd; ;»\ s -Nasrun minallahi wa fathun garib
RESECNI -Lillahi al-amru jami‘an
ke s :}gs fb‘j -Wallaha bikulli syai ‘in ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.

Catatan:
Modifikasi

1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan.

Contoh: Samad Ibn Sulaiman.

2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrit; dan sebagainya.

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf

Xiv
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha papan bunga dewasa ini menjadi salah satu bisnis yang
berkembang relatif cukup signifikan. Usaha papan bunga ialah jenis usaha
memanfaatkan jasa orang lain ataupun sewa menyewa pemasangan papan bunga
yang berisi ucapan selamat atau duka cita atas kematian seseorang. Bisnis papan
bunga untuk ucapan selamat, ucapan duka, pesta perkawinan, dan perayaan-
perayaan cukup prospektif dikembangkan, itulah sebabnya banyak yang tertarik
untuk menjalankan usaha ini terutama di kota-kota besar.' Persaingan bisnis ini
pun sangat ketat sehingga bagi pemilik papan bunga tersebut selalu melakukan
pembaruan model, bentuk bunga dan desain yang beraneka ragam, termasuk
dengan persaingan harga yang cukup kompetitif.

Papan bunga merupakan rangkaian bunga kertas, ada juga yang memakai
bunga hidup, plastik, atau hiasan imitasi tetapi tampak seperti bunga hidup.?
Saat ini, pemanfaatan jasa papan bunga barangkali menjadi pilihan tepat bagi
banyak orang. Setiap ada event akan menyaksikan papan bunga dipasang
berderet sangat meriah di sepanjang jalan. Umumnya pemanfaatan jasa dan
sewa menyewa papan bunga ini cukup banyak dijumpai pada saat acara-acara
yudisium, wisuda, acara pesta pernikahan, pembukaan usaha baru (grand
opening), rumah baru, termasuk pada acara kematian. Oleh karena itu, usaha
papan bunga menjadi salah satu jenis usaha yang cukup menjanjikan.

Maraknya usaha papan bunga saat ini bukan hanya ditemukan di kota-
kota besar yang dekat dengan perguruan tinggi, seperti di Kota Banda Aceh, dan
kota-kota besar lainnya, akan tetapi juga sudah ditemukan di pedesaan yang

merupakan perimbangan sekaligus tuntutan hidup di masa sekarang ini. Secara

A Khoerussalim Ikhs, Bisnis Kok Mikir, (Depok: Raih Asa Sukses, 2011), him. 99.
?|bid.
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operasional, pengusaha bisnis papan bunga akan mendapat orderan pemasangan
papan bunga dari seseorang sehari sebelum acara berlangsung. Pemilik papan
bunga biasanya akan merangkai bunga sesuai dengan pesanan penyewa seperti
nama, jenis acara, dan bentuk atau model papan termasuk ukuran papan.

Dilihat dalam konteks akad muamalah, jenis sewa menyewa papan
bunga ini termasuk jenis akad ijarah bil manfa’ah, yaitu sewa menyewa yang
objeknya adalah manfaat suatu benda. Akad ijarah ialah sebagai kontrak
ataupun perjanjian sewa menyewa atas satu barang, atau upah-mengupah atas
suatu jasa dalam waktu tertentu.® Secara lebih spesifik, karena jasa pemasangan
papan bunga ini termasuk sewa menyewa objek benda, maka jenisnya termasuk
ijarah bil manfaah, yaitu sewa-menyewa atas satu manfaat objek benda dengan
disertai adanya kompensasi atau uang sewa sesuai dengan kesepakatan.”

Dalam pelaksanaannya, konsep ijarah bil manfaah yang
dimanifestasikan (diaplikasikan/diwujudkan) dalam bentuk usaha papan bunga
idealnya dilakukan dengan memenuhi nilai-nilai serta prinsip-prinsip syariah.
Perlu ada manajemen dan pengelolaan yang baik dan sesuai prinsip syariah,
yaitu memenuhi perjanjian, baik terkait waktu, pengembalian dan hal-hal lain
yang berkenaan dengan syarat dan perjanjian yang ditetapkan oleh para pihak.

Manajemen pengelolaan yang dilakukan pengusaha papan bunga
idealnya harus sesuai dengan prinsip syariah seperti memenuhi semua
kewajibannya, harus tepat waktu, terhindar dari unsur-unsur yang dapat
membatalkan akad, misalnya ketidakjelasan (gharar) waktu pengembalian
papan bunga, ketidakjelasan terkait kerusakan papan bunga, penipuan (tadlis),
dan hal lainnya yang menurut syariah dilarang. Pelaksanaan operasional dan

sistem sewa menyewa papan bunga harus memperhatikan prinsip dan kaidah

*Mardani, Hukum Islam dalam Hukum Positif, Cet 1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2018),
him. 390.

*Amran Suadi dan Mardi Candra, Politik Hukum Perspektif Hukum Perdata dan
Pidana Islam serta Ekonomi Syariah, Ed. Pertama, Cet. 1, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2016) him. 488.



muamalah. Khususnya menyangkut perjanjian atau ketentuan yang sudah ada
dan yang disepakati. Pengusaha papan bunga juga dituntut menepati ketentuan
masa waktu pembuatan papan bunga sesuai pesanan. Di pihak lain, penyewa
juga harus menunggu dan membayarkan upah di dalam bentuk uang sebagai
imbalan atas manfaat yang diterimanya. Selain itu, penyewa juga harus menjaga
keutuhan papan bunga agar terhindar dari kerusakan.

Pemenuhan akad perjanjian tersebut idealnya harus bisa dilaksanakan
dan diterapkan dengan maksimal dan baik. Terdapat beberapa dalil baik Alquran
atau hadis yang mewajibkan untuk memenuhi akad, misalnya ditemukan di
dalam QS. Ali Imran [3] ayat 76, yang mengemukakan bahwa Allah mencintai
orang yang bertakwa dan menepati janji (akad). Selain itu ditemukan juga di
dalam ketentuan QS. Al-Maidah [5] ayat 1, lebih tegas menerangkan bahwa
Allah Swt memberi perintah agar orang-orang yang beriman untuk memenubhi
akad-akad (perjanjian) yang sudah dibuat dan diperjanjikan. Selain itu, di dalam
riwayat hadis Al-Tirmizi juga dijelaskan bahwa kaum muslimin terikat dengan
syarat-syarat yang mereka buat.” Atas dasar itu, pemenuhan akad dalam
perjanjian merupakan konsekuensi yang mesti dipikul oleh masing-masing
pihak.

Namun demikian, secara realita, di antara pemilik papan bunga dan
penyewa masing-masing terbuka peluang melakukan kesalahan atau lalai dalam
memenuhi akad yang sudah diperjanjikan. Salah satu kasus yang peneliti
temukan ialah pada usaha papan bunga Arja Florist di Desa Lepung Ulee Alue
Aceh Besar yang merupakan daerah dengan penduduk mayoritas Muslim
sehingga memungkinkan untuk dilakukan transaksi dengan prinsip muamalah
dan juga merupakan daerah tempat penulis tinggal sehingga memudahkan

penulis untuk melakukan penelitian terkait isu ini.

SAbi ‘Isa Mahammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmizi, al-Jami’ al-Tirmizi, (Riyadh: Bait
al-Afkar al-Dauliyyah, 1998), him. 337.



Beberapa kasus yang menjadi data awal penelitian menunjukkan bahwa
antara penyewa dan pemilik papan bunga melakukan kelalaian dalam memenubhi
akad. Satu sisi, pihak pemilik papan bunga memasang papan bunga tidak sesuai
dengan pesanan yang diinginkan oleh penyewa, baik mengenai bentuk papan,
model tulisan dan desain yang diinginkan penyewa, namun pihak penyewa tetap
harus membayar secara penuh. Menurut salah satu keterangan dari informan
penelitian, bahwa pihak Arja Florist juga pernah memasang papan bunga dua
hari sebelum acara dilangsungkan dan hal ini sangat beresiko terjadinya
kerusakan papan, sementara pihak penyewa justru menyewa papan tersebut
hanya butuh dalam satu hari saja.® Di sisi lainnya, pihak penyewa juga pernah
melakukan kesalahan/kelalaian dengan tidak menjaga papan bunga yang sudah
dipesan sehingga dapat menimbulkan kerusakan bunga dan papannya.”

Permasalahan lainnya adalah tidak ada perjanjian isi akad yang detail
dan rinci menyangkut apa saja hak dan kewajiban masing-masing pihak. Tidak
adanya isi akad tersebut justru akan menimbulkan kesulitan bahkan perselisihan
di antara pemilik dengan penyewa. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
menarik bagi penulis untuk mengkaji lebih jauh permasalahan tersebut dengan
judul penelitian yaitu: Analisis Sistem Sewa Menyewa Papan Bunga Arja
Florist Desa Lepung Ulee Alue Aceh Besar Perspektif Akad Ijarah bil
Manfa’ah.

B. Rumusan Masalah
Terdapat dua permasalahan yang hendak didalami di dalam penelitian

ini. Permasalahan penelitian ini diajukan dalam rumusan masalah berikut ini:

®Hasil Wawancara dengan Asrul, Penyewa Papan Bunga Arja Florist Desa Lepung Ulee
Alue Aceh Besar, tanggal 23 Maret 2024.

"Hasil Wawancara dengan Muhammad Farhan, Pemilik Papan Bunga Arja Florist Desa
Lepung Ulee Alue Aceh Besar, tanggal 23 Maret 2024.



1. Bagaimana sistem sewa menyewa papan bunga Arja Florist Desa
Lepung Ulee Alue Aceh Besar?

2. Bagaimana tinjauan akad ijarah bil manfa’ah terhadap sistem sewa
menyewa papan bunga Arja Florist Desa Lepung Ulee Alue Aceh

Besar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk:
1. Mengetahui sistem sewa menyewa papan bunga Arja Florist Desa
Lepung Ulee Alue Aceh Besar.
2. Mengetahui dan menganalisis tinjauan akad ijarah bil manfa’ah
terhadap sistem sewa menyewa papan bunga Arja Florist Desa Lepung
Ulee Alue Aceh Besar.

D. Kajian Penelitian
Kajian tentang akad ijarah bil manfa’ah di dalam konteks sewa
menyewa terhadap suatu objek transaksi sudah dilakukan beberapa peneliti
terdahulu, hanya saja belum ada kajian yang secara khusus meneliti objek
penelitian tinjauan akad ijarah bil manfa’ah terhadap sistem sewa menyewa
papan bunga Arja Florist di Desa Lepung Ulee Alue Aceh Besar. Adapun kajian
penelitian yang relevan dan memiliki keserupaan dengan skripsi ini dapat
dikemukakan berikut ini:
1. Penelitian Niken Neldila, berjudul: Sistem Sewa Menyewa Papan
Bunga Di Toko Papan Bunga A.H.A Florist Perawang Barat

Kecamatan Tualang Ditinjau Dari Figih Muamalah.® Hasil

®penelitian Niken Neldila, berjudul: Sistem Sewa Menyewa Papan Bunga Di Toko
Papan Bunga A.H.A Florist Perawang Barat Kecamatan Tualang Ditinjau Dari Figih



penelitiannya menunjukkan bahwa akad yang digunakan ddalam
praktik sewa-menyewa papan bunga di Toko Papan Bunga A.H.A
Florist tidak sesuai dengan figih muamalah, karena belum terpenuhinya
syarat sahnya akad ijarah yaitu objek akad (manfaat). Yang disebabkan
penyewa mengganti rugi papan bunga yang rusak yang menimbulkan
kerugian dan juga pada akhirnya menimbulkan perselisihan. Kelalaian
kecerobohan salah satu pihak yang dikhususkan untuk penyewa, maka
penyewa tidak di pertanggungjawabkan (mengganti) barang sewaan
tersebut dan sudah diatur di dalam Pasal 269 Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah.

2. Penelitian berikutnya dilakukan Hafizh Furgan, yang berjudul: Analisis
Sewa-Menyewa Pihak Ketiga Dalam Perspektif Akad ljarah Bi Al-
Manfa’ah (Studi Kasus Di Uptd Rusunawa Gampong Keudah
Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh).” Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa perjanjian sewa-menyewa rumah susun di
Rusunawa Gampong Keudah dilakukan dengan perjanjian secara
tertulis. Artinya ada kontrak khusus yang secara tertulis menjelaskan
hak dan kewajiban masing-masing pihak. Di dalam kontrak dilakukan
pencatatan nama penyewa, pemberi sewa, hak dan kewajiban masing-
masing pihak, sanksi-sanksi, berakhirnya tempo sewa dan addendum.
Perjanjian ini pada dasarnya telah mengikuti sesuai dengan kaidah figh
ataupun hukum positif pada umumnya. Adanya penyewa Yyang
menyewakan, objek sewa yang merupakan manfaat dan sighat berupa

ijjab dan gabul sebagai persetujuan dari perjanjian sewa-menyewa

Muamalah. Program Studi S1 Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas
Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 1444 H/2023 M

°Hafizh Furgan, Analisis Sewa-Menyewa Pihak Ketiga Dalam Perspektif Akad ljarah
Bi Al-Manfa’ah (Studi Kasus Di Uptd Rusunawa Gampong Keudah Kecamatan Kuta Raja Kota
Banda Aceh) Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam -
Banda Aceh 2018 M / 1438 H



rumah susun dan tidak mengenal adanya pihak lain dalam perjanjian
tersebut maupun pengalihan sewa-menyewa kepada pihak lain.
Mayoritas ulama Mazhab seperti ulama Syafi’i, Hanbali dan Hanafi
tidak membolehkan menyewakan objek sewa kepada pihak lain,
kecuali jika objek sewanya telah gabd (sudah ada ditangan pihak
penyewa akadnya sudah selesai), pendapat yang lainnya dari ulama
Malikiyah membolehkan menyewakan objek sewa pada pihak lain,
karena akad ijarah sama halnya seperti akad jual-beli. Karena penyewa
secara sah telah memiliki manfaat barang, sehingga ia berhak
memanfaatkan kegunaan barang sewaannya. Namun menurut pendapat
penulis, mendukung pendapat jumhur ulama yang tidak membolehkan.
3. Penelitian Mahmud Yunus, berjudul: “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Sewa Menyewa Stand di Pasar Syariah Kutisari
Surabaya”.'® Di dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara
Hukum Islam dalam hal muamalat pemutusan sepihak tidak boleh
dilakukan, kecuali ada udzur Syar’i yang bisa diterima dalam
pemutusan akad ijarah tersebut. Menurut ulama’ mazhab Hanafi,
perjanjian sewa menyewa itu bersifat mengikat kedua belah pihak,
tetapi boleh dibatalkan secara sepihak apabila terdapat udzur dari salah
satu pihak yang melakukan perjanjian, misalnya karena meninggal
dunia atau tidak dapat bertindak secara hukum (gila). Secara hukum
Islam ijarah merupakan akad yang mengikat (al- ‘aqd al-lazim), adalah
akad dimana apabila seluruh rukun dan syaratnya telah terpenuhi, maka
akad itu mengikat secara penuh dan masing- masing pihak tidak dapat
membatalkannya tanpa persetujuan pihak lain, sama halnya akad sewa

menyewa dan utang piutang, kedua belah pihak telah sepakat dan telah

“\Mahmud Yunus, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Sewa Menyewa Stand Di
Pasar Syariah Kutisari Surabaya Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Jurusan Hukum
Perdata Islam Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
2018



memenuhi rukun dan syarat akad ijarah seketika itu juga keduanya
telah terikat satu sama lain. Seperti halnya dalam tidak
dikembalikannya uang sewa, pihak pasar sebagai (mu ’jir) terikat
dengan hak dan kewajiban sehingga ketika terjadi pemutusan sepihak
dan harus mengembalikan uang sewa pedagang karena itu merupakan
kewajibannya yang harus dilakukan.

4. Penelitian Hellen Dwi Putri, dengan judul: Akad Al-ljarah Bi Al-
Manfaah  Pertanggung Jawaban Resiko Kostum Tari Sanggar
Gendang Serunai Kota Bengkulu”.' Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan akad sewa menyewa kostum tari di Sanggar
Gendang Serunai Kota Bengkulu dilaksanakan dengan sebelum
dilakukan sewa menyewa diberitahu dahulu sistem penyewaanya
melalui lisan, dan biasanya dilakukan oleh pemilik sanggar secara
langsung. Dari penjelasan pemilik sanggar dapat diketahui bahwa
sistem perjanjian sewanya antara lain; baju yang akan disewa tidak
boleh digunakan 2 kali dalam sekali penyewaan, kostum tari tidak
boleh dipinjamkan denga teman lain; sebelum sewa menyewa, penyewa
bisa melihat kostum apa saja yang bersedia di sosial media sanggar,
agar lebih mudah memilih kostum yang diinginkan; Untuk menghindari
kerusakan kostum yang akan disewa, kostum yang sudah digunakan
langsung dikembalikan (tidak perlu dicuci); Kerusakan kostum yang
fatal harus diganti penyewa. Risiko kerusakan kostum saat penyewaan
berlangsung, penyewa tidak membuat kesepakatan ganti rugi apabila
terjadi kerusakan atau kehilangan. Namun, kesepakatan tersebut baru
didapat apabila terjadi kerusakan pada saat penyewaan berlangsung,

dan sering kali yang dituntut untuk bertanggung jawab atas kerusakan

“Hellen Dwi Putri, Akad Al-ljarah Bi Al-Manfaah Pertanggung Jawaban Resiko
Kostum Tari Sanggar Gendang Serunai Kota Bengkulu, Program Studi Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (Febi) Institut Agama Isam Negeri Bengkulu Bengkulu
Tahun 2022 M/1444 H



kostum tari adalah pihak penyewa dimana penyewa harus mengganti
rugi atas kerusakan kostum yang digunakan. 3. Pelaksanaan sewa
menyewa dan pertanggung jawaban Resiko perspektif akad ijarah bi
manfaah dalam praktik yang berpindah hanyalah manfaat dari benda
yang disewakan, sedangkan kepemilikan tetap pada pemilik barang.
Sebagai imbalan dari penyewaan tersebut penyewa berkewajiban
memberikan bayaran kepada pemilik barang. Maka pada Sanggar
Gendang Serunai sudah memberikan sistem sewa menyewa dengan
wujud benda yang jelas, sehingga dalam hal ini Sanggar Gendang
Serunai sudah menjalankan prinsip ljarah bi almanfaah baik antara
pemilik dengan mitra. Selain itu, Sanggar Gendang Serunai sudah
memberikan manfaat benda yang dapat dipergunakan oleh orang
banyak.

5. Penelitian Imam Syafi’i, dengan judul: “Analisis Figih Terhadap
Praktik Sewa Tanah Bengkok Di Desa Cekok Kecamatan Babadan
Kabupaten Ponorogo”.*? Berdasarkan hasil penelitian yang di dapat
telah diperoleh kesimpulan bahwa akad sewa menyewa tanah bengkok
di Cekok Babadan Ponorogo di tinjau dari Hukum Islam adalah sudah
sesuai Figih karena telah memenuhi rukun akad ijarah Menurut Ulama
Hanafi Rukun sewa menyewa hanya satu, yaitu harus ada sighat, yakni
jab dan qabul dari kedua belah pihak. Menurut Ulama Maliki, Syafi’i,
dan Hambali rukun sewa menyewa yaitu Penjual dan pembeli,
(‘aqidani), ijab dan qabul (sighat), Ma’'qud ‘Alaih (objek sewa).
Sedangkan pengalihan sewa tanah bengkok yang dilakukan kepada
pihak ketiga tanpa sepengetahuan pemilik tanah bengkok di
perbolehkan menurut ulama Malikiyah karena ketika penyewa telah

2Imam Syafi’i Analisis Figih Terhadap Praktik Sewa Tanah Bengkok Di Desa Cekok
Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 2021
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menguasai objek sewa dia juga berhak memanfaatkan kegunaannya
termasuk menyewakan ke orang lain, karena akad ijarah sama halnya
seperti akad jual beli. Karena penyewa secara sah telah memiliki
manfaat barang, sehingga ia berhak memanfaatkan kegunaan barang
sewaannya. Sedangkan menurut ulama Syafi’iyah, Hanabilah, dan
Hanafiyah tidak diperbolehkan kecuali jika objek sewanya telah gahd
(sudah ada di tangan pihak penyewa akadnya sudah selesai). Namun
menurut pendapat penulis, mendukung pendapat jumhur ulama yang
dalam hal ini_peneliti cenderung kepada yang tidak membolehkan
mengalihkan kepada pihak lain karena dalam hal ini yang di jadikan
sewa menyewa adalah pengambilan manfaat suatu benda bukan

objeknya.

E. Penjelasan Istilah
Terdapat beberapa istilah yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini,
yaitu sistem sewa menyewa dan akad ijarah bil manfa’ah.
1. Sistem sewa menyewa
Kata sistem bermakna keseluruhan yang tersusun dari sekian banyak
bagian, atau hubungan yang berlangsung antara satuan-satuan atau
komponen secara teratur.** Dengan Kkata lain, sistem berarti pola dan atau
cara di dalam melakukan sesuatu. Adapun sewa menyewa bermakna satu
perjanjian dengan mana pihak yang satu mengikatkan diri untuk
memberikan kepada pihak lain kenikmatan dari suatu barang, selama satu
waktu tertentu dengan pembayaran suatu harga yang oleh pihak penyewa

disanggupi pembayarannya.'* Mengacu kepada pengertian tersebut, maka

M. Ridwan Lubis, Sosiologi Agama, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017),
him. 73-74.

“Oemar Moechthar, Hukum Kenotariatan: Teknik Pembuatan Akta Notaris dan PPAT,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2024), him. 125.



11

yang dimaksud dengan istilah sistem sewa menyewa dalam penelitian ini
adalah pola dan cara dalam melaksanakan satu perjanjian sewa menyewa
papan bunga, meliputi cara transaksinya, model dan cara pembayaran sewa

dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan objek sewa.

2. Akad ijarah bil manfa’ah

Istilah akad berarti kontrak, perjanjian, atau mengikatkan diri dalam
suatu perjanjian muamalah.”> Adapun Kkata ijarah bil manfa’ah, artinya
adalah sewa-menyewa manfaat, atau disebut juga dengan sewa-menyewa
atas suatu objek untuk kemudian dimanfaatkan oleh pihak penyewa.®
Dengan demikian maka yang dimaksud dengan akad ijarah bil manfa’ah di
dalam penelitian ini adalah akad ataupun kontrak perjanjian sewa menyewa

terhadap pemanfaatan suatu objek barang, yaitu papan bunga.

F. Metode Penelitian
Penelitian ialah sebuah proses yang dilakukan secara cermat dan teliti
atas suatu permasalahan tertentu untuk tujuan menemukan suatu kebenaran atau
hanya sekedar untuk memperoleh pengetahuan. Suatu hasil penelitian harus
ditemukan dengan objektif dengan menggunakan metode tertentu, pendekatan,
jenis, sumber data, dan analisis yang digunakan.
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian hukum memiliki beberapa pendekatan, seperti pendekatan

kasus, historis, perundang-undangan, dan yang lainnya. Sehubungan dengan

Abdul Rahman Ghazali dkk, Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2016), him. 10.

*Mardani, Figih Ekonomi Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017),
him. 177.
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itu, maka dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan konseptual (conceptual approach). Pendekatan konseptual
adalah pendekatan yang beranjak kepada pandangan-pandangan atau
doktrin yang sesuai dengan isu-isu hukum (legal issue) yang sedang diteliti,
sehingga pandangan ataupun doktrin-doktrin hukum tersebut bisa dijadikan
bahan dasar menganalisis isu-isu hukum yang dengan diteliti.*” Isu hukum
yang dibahas di dalam kajian ini adalah mengenai isu hukum terkait sistem
sewa menyewa Papan Bunga Arja Florist Desa Lepung Ulee Alue
Kabupaten Aceh Besar perspektif akad ijarah bil manfa’ah.
2. Jenis Penelitian

Secara umum, penelitian hukum dibedakan menjadi 2 (dua) jenis
yaitu penelitian hukum doktrinal (yuridis-normatif) dan penelitian hukum
empiris atau sosiologis (yuridis-empiris).*® Dalam penelitian ini, jenis
penelitiannya adalah penelitian hukum normatif. Penelitian hukum doktrinal
disebut dengan penelitian hukum normatif, yaitu meneliti penerapan norma
hukum mengenai analisis sistem sewa menyewa Papan Bunga Arja Florist
Desa Lepung Ulee Alue Aceh Besar perspektif akad ijarah bil manfa’ah.
3. Sumber Data

Secara umum sumber data dalam sebuah penelitian dibedakan
menjadi dua bentuk, yaitu sumber data primer yang digali dari lapangan,
kedua sumber data sekunder yang digali dari bahan kepustakaan.™
Mengingat penelitian ini sepenuhnya bersumber dari bahan lapangan, maka
sumber data yang dipakai adalah sumber data primer berbentuk bahan

hukum, yang terdiri dari sumber-sumber hasil wawancara, kemudian bahan

Ypeter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2017), him. 133.

%jonaedi Efendi, dan Johnny lbrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan
Empiris, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2018), him. 149.

Plbid
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hukum tertulis baik dalam bentuk pendapat hukum, perundang-undangan,
naskah putusan hakim, kitab, kamus hukum, dan bahan kepustakaan lainnya

Adapun sumber orang yang penulis wawancara berasal dari populasi
toko papan bunga Arja Florist dengan cara mengambil sampel dari toko
tersebut. Seseorang atau suatu yang diambil sampel karena dianggap
mempunyai informasi yang memadai, serta mampu mewakili jumlah
keseluruhan subjek penelitian yang ada.”® Purpossive sampling berarti
teknik untuk menentukan sampel sesuai pertimbangan atau tujuan dan nilai
guna individu terhadap suatu penelitian.?* Atas dasar itulah, maka pemilihan
subjek penelitian dengan cara purpossive sampling di dalam penelitian ini
sepenuhnya atas pertimbangan peneliti sendiri.

Di dalam pemilihan sampel penelitian ini, peneliti menentukan
beberapa kriteria penting sehingga sampel yang dimaksud dipandang
relevan dan memiliki kompetensi dalam memberikan informasi yang
peneliti butuhkan. Adapun kriteria informan tersebut yaitu:

1) Informan harus sebagai pemilik dan pegawai tetap pada usaha Papan

Bunga Arja Florist.

2) Di samping sebagai pemilik dan pegawai , informan juga harus
memenuhi Kriteria mengetahui permasalahan penelitian.
3) Pelanggan atau pengguna jasa sewa Papan Bunga Arja Florist.

Tiga Kkriteria tersebut penting ditentukan supaya pengambilan
informan di lapangan tidak begitu luas, dipandang hanya orang-orang yang
secara langsung terlibat dan mengetahui secara langsung tentang proses
transaksi antara penyewa dan pemberi sewa.. Pihak-pihak yang menjadi
informan penelitian ini adalah:

1) Pemilik atau pengelola (1 informan)

2syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik..., hlm. 62.

Z'Fajri Ismail, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan dan Ilmu-llmu Sosial, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2018), him. 46.
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2) Pekerja pada usaha Papan Bunga Arja Florist. (1 informan)

3) Pelanggan atau penyewa (1 informan)
4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian hukum empiris seperti yang berlaku di kajian ini

diungkap dari data lapangan yang terbagi dalam tiga bahan hukum, yakni
bahan hukum primer atau pokok, bahan hukum sekunder atau pendukung,
dan bahan hukum tersier atau pelengkap. Dalam mengumpulkan data,
dilakukan dengan teknik wawancara dan studi dokumentasi.

a) Wawancara merupakan metode atau teknik pengumpulan data
melalui cara mewawancarai langsung narasumber yang kompeten
dan relevan. Terkait dengan narasumber atau informan yang
diwawancarai, maka erat kaitannya dengan subjek penelitian atau
pihak-pihak yang terlibat serta relevan dengan kajian ini. Untuk
itu, teknik pemilihan informan dalam penelitian ini adalah dengan
memilih sedemikian rupa dengan menggunakan teknik purpossive
sampling. Menurut Arikunto, maksud purpossive sampling yaitu
teknik penentuan responden atau informan berdasarkan
pertimbangan tertentu oleh penelitian yang bersangkutan. Sesuai
dengan namanya, sampel diambil dengan maksud atau tujuan
tertentu.?

b) Studi dokumentasi, yaitu dokumen-dokumen penting yang
dijadikan data penelitian. Dokumentasi dimaksud misalnya
dokumen atau faktur dan bon penyewaan dan lainnya.

5. Objektivitas dan Validitas Data

Objektivitas data merupakan data yang diperoleh secara apa adanya
dan objektif. Data dikatakan memenuhi unsur objektivitas jika data memang
sesuai dengan keadaan atau situasi yang sebenarnya tanpa adanya

22gyharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Cet. 14,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 62.
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interpretasi, tambahan, komentar atas data tersebut. Sehubungan dengan itu,
objektivitas data penelitian ini merujuk pada fakta lapangan terkait dengan
analisis sistem sewa menyewa Papan Bunga Arja Florist Desa Lepung Ulee
Alue Aceh Besar perspektif akad ijarah bil manfa’ah.

Validitas data merupakan kesesuaian di antara hasil penelitian
dengan data yang ditemukan dalam objek penelitian. Data yang valid adalah
data yang tidak berbeda antara data peneliti dengan data yang sebenarnya.
Sehubungan dengan itu, maka validitas data penelitian ini adalah adanya
kesesuaian antara hasil penelitian yang sudah temukan dengan data yang
diperoleh langsung dari bahan hukum primer yang sudah ditentukan,
meskipun ada interpretasi terkait objeknya namun tidak menghilangkan
aspek validitas antara hasil penelitian dengan bahan data yang telah
ditentukan.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses penguraian secara sistematis
dan konsisten terhadap gejala-gejala masalah yang diteliti. Bahan data
penelitian yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif, tidak
menggunakan angka atau data statistik namun menggunakan kekuatan teori
dan konsep-konsep. Dalam penelitian hukum empiris, data penelitian ini
dianalisis dengan pola tertentu yang bersifat descriptive-analysis, karena
penelitian ini tidak termasuk kajian doktrinal yang sifat analisisnya
preskriptif. Analisis deskriptif berhubungan erat dengan menggambarkan
masalah yang ditemukan di lapangan sesuai apa adanya dan dianalisis
dengan menggunakan teori yang relevan. Dalam posisi ini analisis
deskriptif bermaksud untuk menganalisis sistem sewa menyewa Papan
Bunga Arja Florist Desa Lepung Ulee Alue Aceh Besar perspektif akad
ijarah bil manfa’ah.

7. Pedoman Penulisan
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Penulisan penelitian dilakukan dengan berpedoman kepada
penulisan yang diterbitkan oleh Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2018 yang telah direvisi di tahun
2019. Teknik penulisan bahasa Arab misalnya ayat Alguran mengacu
terbitan Kementerian Agama tahun 2012, kutipan hadis mengacu pada kitab
hadis sembilan imam, yaitu Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim, dan

lainnya yang relevan dengan kajian penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh karya tulisan yang baik yang mudah dipahami dan
dimengerti oleh pembaca, maka sistematika penulisan dan pembahasan yang
dihadirkan disini dibagi dalam beberapa bab dan tiap bab terbagi dalam sub-sub
bab. Adapun sistematika pembahasan yang rinci dalam penulisan ini adalah:

Bab satu pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, penjelasan istilah, metode penelitian
pendekatan penelitian, jenis penelitian, sumber data dan teknik pengumpulan
data objektivitas dan validitas data, teknik analisis data, pedoman penulisan
skripsi, dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab dua landasan teoretis mengenai hukum sewa menyewa dalam Islam,
yang terdiri dari pembahasan pengertian sewa menyewa, dasar hukum sewa
menyewa dalam Islam, bentuk-bentuk sewa menyewa, ketentuan hukum dalam
ijarah bil manfaah.

Bab tiga ialah sistem sewa menyewa pada papan Bunga Arja Florist
Desa Lepung Ulee Alue Aceh Besar, yang terdiri dari gambaran umum atau
deskripsi objek penelitian, sistem sewa menyewa papan bunga arja florist,
tinjauan akad ijarah bil manfa’ah terhadap sistem sewa menyewa Papan Bunga

Arja Florist.
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Bab empat merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari
penjelasan yang ada dalam bab-bab sebelumnya, juga dilengkapi dengan saran-
saran yang dianggap penting dan perlu, dengan harapan perbaikan dan

kesempurnaan dalam penulisan karya ilmiah ini



BAB II
HUKUM SEWA MENYEWA DALAM ISLAM

A. Pengertian Sewa Menyewa (Ijarah)

ljarah dapat diartikan secara sederhana sebagai “transaksi yang
melibatkan manfaat atau jasa dengan imbalan tertentu.” Apabila objek transaksi
berupa manfaat atau jasa dari suatu benda, maka disebut ijarah al-ain atau sewa-
menyewa, seperti menyewa rumah untuk ditempati. Namun, jika objek transaksi
adalah manfaat atau jasa dari tenaga seseorang, maka dikenal sebagai ijarah al-
zimmah atau upah-mengupah, misalnya upah untuk menjahit pakaian. Baik
sewa-menyewa maupun upah-mengupah, ijarah merupakan bentuk muamalah
yang disyariatkan dalam Islam. Secara hukum, transaksi ini pada dasarnya
diperbolehkan (mubah) selama memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan
dalam ajaran Islam.?

Salah satu aktivitas manusia dalam bidang muamalah adalah ijarah. Kata
al-ijarah berasal dari al-ajru, yang secara bahasa berarti al-iwad, atau dalam
bahasa Indonesia diartikan sebagai ganti atau upah®. Secara umum, ijarah
merujuk pada sebuah akad yang melibatkan pertukaran manfaat suatu barang
atau jasa dengan imbalan tertentu yang telah disepakati.

Hal ini berarti ijarah merupakan transaksi yang menjual manfaat dari
suatu benda, bukan menjual zat atau kepemilikan benda itu sendiri. Menurut
pandangan Hanafiyah, ijarah diartikan sebagai akad yang memberikan hak
kepemilikan atas manfaat tertentu dari suatu benda dengan imbalan yang

disepakati bersama. Dengan kata lain, ijarah dapat dipahami sebagai akad yang

ZAmir Syariffuddin, Garis-Garis Besar Fikih, cet. Ke-2 (Jakarta: Prenada Media,
2003), him. 215.

**Hendi Suhendi, Fikih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafiindo Persada, 2005), him.
114.

17
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bertujuan untuk memperoleh manfaat suatu barang atau jasa melalui

pembayaran sebagai bentuk penggantiannya.?

Pemilik barang yang menerima upah atas barangnya disebut mu Jjir,

sedangkan imbalan yang diberikan atas manfaat yang diperoleh disebut ijr,

ujrah, atau ijar, yang berarti sewa atau upah. Apabila akad sewa-menyewa telah

dinyatakan sah, maka pihak penyewa berhak atas pemanfaatan barang tersebut

sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat.”® Sedangkan menurut istilah, para

ulama berbeda-beda mendefenisikan ijarah antara lain adalah sebagai berikut:

1.

Menurut Hanafiyah ijarah merupakan:
“Akad untuk membolehkan pemilikan manfaat yang diketahui dan

disengaja dari suatu zat yang disewa dengan imbalan.”?’

Menurut Malikiyah ijarah merupakan:

OVRA jaks 5 eV ail Je D) i

“Nama bagi akad-akad untuk kemanfaatan yang bersifat manusiawi dan
untuk sebagian yang dapat dipindahkan.”?

Menurut Syafi’iyah ijarah merupakan:

“Akad atas manfaat yang dimaksud dan tertentu yang bisa diberikan dan

dibolehkan dengan imbalan tertentu.”?°

him. 29.

®Helmi karim, Fikih Muamalah, cet. ke-2 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993),

%3ayyid Sabig, Fikih Sunnah Jilid 13, ter. Khahar Masyhur. cet. Ke-2 (Jakarta: Kalam

Mulia, 1991), him. 5.

114.

“"Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), him.

*|bid., him. 115.
#Ahmad Wahdi Muslich, Figh Muamalat, Cet. 4 (Jakarta: Amzah, 2017), him. 317.
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4. Menurut Hanabilah ijarah merupakan:
LALas 3 U 5 oISl 5 syl Ladl, 35 @ G e e s g
“ljarah adalah suatu akad atas manfaat yang bisa sah dengan lafal ijarah

30
dan kara’ dan semacamnya.”

Menurut fatwa DSN-MUI (Fatwa DSN No. 9/DSN-MUI/IV/2000
tentang pembiayaan ijarah), ijarah didefinisikan sebagai akad atau kontrak yang
bertujuan untuk memindahkan hak penggunaan suatu barang atau jasa dalam
jangka waktu tertentu dengan pembayaran berupa sewa atau upah. Akad ini
tidak melibatkan pemindahan kepemilikan atas barang tersebut, melainkan
hanya hak penggunaannya.®

Dalam Ensiklopedia Fikih Muamalah, ijarah dijelaskan sebagai transaksi
atas manfaat tertentu yang mubah dari suatu barang tertentu, yang telah
dijelaskan sifat maupun waktunya. ljarah juga dapat diartikan sebagai transaksi
atas sesuatu, seperti pekerjaan, di mana upah dan jenis pekerjaannya telah
diketahui dengan jelas.*

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan mendasar di antara para ulama mengenai
pengertian ijarah atau sewa-menyewa. ljarah dapat dipahami sebagai akad yang
melibatkan pemanfaatan sesuatu dengan imbalan tertentu, atau sebagai bentuk
transaksi yang memungkinkan pengguna memperoleh manfaat dalam jangka
waktu tertentu dengan imbalan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.
Manfaat yang dimaksud bisa berupa manfaat dari suatu benda, manfaat dari
suatu pekerjaan, atau hasil dari upaya tertentu, seperti tenaga kerja buruh dan

lainnya.

*Ahmad Wahdi Muslich, Figh Muamalat..., him. 318.
*'Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Syariah (Depok: Rajawali Pers, 2017), him. 195,

¥ Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah Dan Fikih Muamalah, (Jakarta: Kencana,
2019), him. 115.
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B. Dasar Hukum Sewa Menyewa (Zjarah) Dalam Islam
Para ulama sepakat mengenai kebolehan ijarah (sewa-menyewa), dengan
dasar hukum yang bersumber dari Al-Qur’an, As-Sunnah, dan ijma’. Dalil-dalil
yang menjadi landasan tersebut antara lain sebagai berikut:
1. Al-Qur’an
QS. An-Nisa’ ayat 29

E 5085 of &l JJQJL V_i.u St \,\5\) R U,JJ\ Vil
§yad Weg 3K 08N &) & 1 Kedf it a5 © vﬁd S

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu. (Q.S An-Nisa’ [4]: 29).%

Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam kitab At-Tafsirul Munir,
seseorang diperbolehkan memperoleh harta orang lain melalui perniagaan
yang didasarkan pada prinsip saling ridha atau kesepakatan bersama antara
kedua belah pihak yang bertransaksi. Istilah “tijarah” dalam ayat ini
mencakup semua bentuk akad tukar-menukar yang bertujuan untuk
mendapatkan keuntungan, termasuk jual beli, sewa-menyewa, dan transaksi
lainnya. Namun, tidak semua kesepakatan antara kedua pihak dalam
transaksi dianggap sah oleh syariat. Kesepakatan tersebut harus sesuai
dengan batasan akad yang diperbolehkan. Oleh karena itu, harta yang
diperoleh melalui cara-cara seperti judi atau riba tetap haram, meskipun
disertai kerelaan dari pihak-pihak yang terlibat.**

QS. Al-Thalaq Ayat 6

TN
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¥QS. An-Nisa’ (4): 29.
*Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsirul Munir, jilid 3 (Damaskus: Darul Fikr, 2009), him. 33.
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...kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu maka
berikanlah kepada mereka upahnya... (Q.S Ath-Thalaq [65]: 6).%°

Menurut Ibnu Katsir, potongan ayat tersebut ditafsirkan bahwa jika
seorang istri menyusui anaknya, maka ia berhak menerima imbalan yang
setimpal. Selain itu, ia juga berhak membuat kesepakatan dengan ayah anak
tersebut atau walinya terkait besaran upah yang akan diberikan.*

QS. Al-Qasas ayat 26
E o
£ GV Loydll Espinl g e S gl ¢

s Lpids] &6

Sl

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: ““Ya bapakku ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang
kuat lagi dapat dipercaya”. (Q.S Al-Qasas [28]: 26).”

Ibnu Katsir menafsirkan Surat Al-Qashash ayat 26 dengan
menjelaskan bahwa Nabi Musa diminta bekerja oleh ayah dari dua
perempuan yang pernah ia tolong karena dianggap memiliki sifat kuat dan
dapat dipercaya. Jika dikaitkan dengan konsep ijarah (sewa-menyewa atau
kerja jasa), maka seseorang yang memberikan tenaganya kepada pihak lain
sehingga pihak tersebut memperoleh manfaat dari jasanya, harus
melakukannya dengan kemampuan terbaiknya dan menjaga amanah,
termasuk dalam hal durasi kerja atau kontrak yang telah disepakati. Sebagai
imbalannya, pemberi kerja wajib memberikan upah atau kompensasi yang
layak atas manfaat dari jasa atau tenaga yang diberikan. Dalam hal
menyewakan jasa (tenaga), syarat pentingnya adalah kekuatan dan
kepercayaan yang dimiliki oleh orang tersebut. Jika ia memberikan lebih

dari yang disepakati, maka hal tersebut menjadi nilai kebaikan tersendiri.*®

*Q.S Ath-Thalaq (65): 6.

*|bnu katsir, Tafsir Ibnu Katsir, jilid 8, terj. M Abdul Ghoffar (Jakarta: Pustaka Imam
Syafi’i, 2005), him. 219.

¥7QS. Al-Qasas (28): 26.

®BIbnu katsir, Tafsir Ibnu Katsir, jilid 9, terj. M Abdul Ghoffar (Jakarta: Pustaka Imam
Syafi’i, 2005), him. 211.
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QS. Al-Kahfi ayat 77

G Visgh h of Ol Qlal [lesletst y\ 3 g Gl
%vv%f\u&uww;w uuf,;igo?’fm%

Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk

suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi

penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya

mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, maka

Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata: “Jikalau kamu mau, niscaya
kamu mengambil upah untuk itu”. (Q.S Al-Kahfi [18]: 77).%°

Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuti menafsirkan
ayat tersebut dengan menjelaskan bahwa ketika Nabi Musa dan Khidhir tiba
di sebuah negeri bernama Inthakiyah, mereka meminta jamuan kepada
penduduk setempat sebagai tamu, namun penduduk negeri itu menolak
untuk menjamu mereka. Di negeri tersebut, keduanya menemukan sebuah
dinding rumah yang tingginya mencapai seratus hasta dan hampir roboh
karena kemiringannya. Khidhir kemudian memperbaiki dinding tersebut
dengan tangannya sendiri. Nabi Musa lalu berkata kepada Khidhir, “Jika
kamu mau, seharusnya kamu meminta upah untuk pekerjaan itu,”
mengingat penduduk negeri itu tidak menjamu mereka, sedangkan mereka
sedang membutuhkan makanan.®

Dari ayat Al-Qur’an di atas dapat disimpulkan bahwa ijarah atau
sewa-menyewa diperbolenkan dalam Islam. Hal ini karena Al-Qur’an
mengisyaratkan pentingnya memberikan upah kepada seseorang yang telah
bekerja atau memberikan jasa bagi orang lain. ljarah sendiri merupakan
praktik yang mencakup sewa-menyewa atau upah-mengupah, di mana

seseorang mendapatkan imbalan yang sesuai atas barang atau jasa yang

¥Qs. Al-Kahfi (18): 77.
“Jalaluddin al-Mahalli, Jalaluddin as-Suyuti, Tafsir Jalalain berikut asbabun nuzul,

cetakan keenam, jilid 2, terj. Bahrun Abu Bakar dan Anwar Abu Bakar (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2008), him. 221.
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disewakan. Prinsip ini menunjukkan keadilan dan penghargaan terhadap
usaha dan tenaga yang telah diberikan.
2. Hadis

Terdapat banyak hadis terkait sewa menyewa atau ijarah, salah

satunya ialah hadis qudsi sebagai berikut:

.
57

AT ST p s S g R g e py adas G

(ol oly) 31 daxd 15 2 33506 12T 5Bl s
“Allah Swt berfirman (dalam hadis qudsi): ‘Ada tiga orang yang Akulah
musuh mereka di hari kiamat: 1) Orang yang memberikan (sumpahnya)
demi nama-Ku lalu berkhianat; 2) Orang yang menjual orang merdeka lalu
memakan uangnya (hasil penjualannya); dan 3) Orang yang menyewa (jasa)

buruh, ia sudah memanfaatkannya namun tidak membayar upahnya.” (HR.
Bukhari)*

Hadis qudsi ini menegaskan pentingnya kewajiban membayar upah

G J6

kepada pekerja. Allah Swt menyatakan bahwa salah satu golongan yang
akan menjadi musuh-Nya di hari kiamat adalah orang yang mempekerjakan
seseorang, telah memanfaatkan jasanya, tetapi tidak memberikan upah yang
menjadi haknya. Hal ini menunjukkan bahwa Islam sangat menekankan
keadilan dan penghormatan terhadap hak-hak pekerja, serta menganggap
pengabaian terhadap kewajiban tersebut sebagai bentuk kezaliman yang

berat.
Dp e e Bhe 3 s 83 Sdg Whs AR W 4y D s
ale d Lo i Js2 JB J6 52k a2 ol e 2T g 2 A

T rle ol slgyibe Ead 3T 45 32T 50 1L (;j.:g
“Telah menceritakan kepada kami Al Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqi
berkata, telah menceritakan kepada kami Wahb bin Sa’id bin Athiah As

*“Abu Abdullah Muhamaad Bin Ismail Al-Bukhari bin Ibrahim bin Al-Mughirah bin
Bardizbah, Imam al-Bukhari, Sahih Bukhari (Bairut: Darul Ibnu Katsir al-Yammah, t.th), hadis
N0.1922. him. 132

*|bnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Jilid 1 (Riyadh: Maktab Al Maarif Min Nashr Wa
Tauzi', 1997), him. 264.
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Salami berkata, telah menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman bin Zaid
bin Aslam dari Bapaknya dari Abdullah bin Umar ia berkata, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Berikanlah upah kepada pekerja
sebelum kering keringatnya”. (HR. Ibnu Majah).

Sayyid Sabig menjelaskan bahwa hadis Nabi tersebut mengandung
makna bahwa jika tidak ada kesepakatan sebelumnya mengenai
pembayaran upah, baik secara mendahulukan maupun menangguhkan
hingga waktu tertentu, maka upah wajib dibayarkan setelah waktu tersebut
berakhir. Sebagai contoh, jika seseorang menyewa rumah untuk satu bulan,
maka pembayaran sewa harus dilakukan setelah masa sewa selesai.
Demikian pula, dalam akad penyewaan yang berkaitan dengan suatu
pekerjaan, upah wajib diberikan setelah pekerjaan tersebut selesai
dikerjakan.*®

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hukum
sewa-menyewa atau upah-mengupah (ijarah) dalam Islam diatur dengan
prinsip keadilan yang jelas. Pembayaran upah atau sewa harus dilakukan
sesuai dengan kesepakatan antara kedua pihak, baik dalam hal waktu
maupun besaran upah. Jika tidak ada kesepakatan khusus mengenai
pembayaran, maka upah atau sewa harus dibayarkan setelah pekerjaan atau
masa sewa selesai. Islam menekankan bahwa pengabaian terhadap
kewajiban membayar upah atau sewa kepada pekerja atau penyewa
merupakan bentuk kezaliman, yang akan mendapatkan konsekuensi yang
serius di akhirat. Oleh karena itu, praktik ijarah harus dilaksanakan dengan
transparansi dan keadilan untuk melindungi hak pekerja dan penyewa.

3. Ijma’

Para ulama sepakat bahwa ijarah adalah bentuk transaksi yang sah

dalam Islam. Mereka bersepakat bahwa hukum dasar dari ijarah adalah

halal, asalkan memenuhi beberapa syarat yang berlaku dalam syariat Islam.

*3ayyid Sabiq, Fikih Sunnah..., him. 267.
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Imam Syafi’i menyatakan bahwa ijarah (sewa menyewa) diperbolehkan
dalam Islam, tetapi harus memenuhi syarat-syarat tertentu, seperti
kesepakatan yang jelas mengenai jasa atau barang yang disewakan,
besarnya upah, dan waktu pelaksanaannya. Imam Syafi’t menekankan
bahwa tidak boleh ada unsur ketidakpastian (gharar) dalam transaksi
ijarah.**

Imam Malik menyatakan bahwa hukum sewa-menyewa adalah sah
jika memenuhi syarat, dan harus dilakukan dengan kejelasan mengenai
barang atau jasa yang disewakan, waktu, dan besaran upah yang dibayar.
Imam Malik memberikan penekanan bahwa akad yang dilakukan harus
bebas dari ketidakpastian atau penipuan.*

Burhan al-Din al-Marghinani menjelaskan bahwa akad ijarah atau
sewa-menyewa sah asalkan ada kesepakatan mengenai barang atau jasa
yang disewakan, durasi waktu, dan upah yang disepakati. Sebagai mazhab
yang sangat memperhatikan ketepatan dan kejelasan dalam transaksi, Imam
Hanafi menekankan bahwa akad ijarah harus bebas dari ketidakjelasan dan
tidak boleh merugikan salah satu pihak.*®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hukum
ijarah (sewa-menyewa atau upah-mengupah) dalam Islam adalah sah dan
diperbolehkan asalkan memenuhi syarat-syarat yang jelas dan adil. Ijma’
ulama sepakat bahwa transaksi ijarah harus dilakukan dengan kejelasan
mengenai objek yang disewakan atau pekerjaan yang dilakukan, besarnya
upah, serta waktu pelaksanaannya. Selain itu, tidak boleh ada unsur

ketidakpastian atau penipuan dalam akad ijarah, sehingga kedua pihak

“Imam Syafi’i, Al-Umm, Terj. Abdul Wahab Abdul Aziz, Jilid 3 (Beirut: Dar Al-Fikr,
2000), him. 14.

*®Imam Maliki, Al-Muwatta’, Terj. Mahmud Syaltut, Jilid 29 (Kairo: Dar As-Salam,
1999), him 417.

*Burhan ad Din Marghinani, Al-Hidayah, Terj. Muhammad Umer Choudary dan
Muhammad Shafiqur Rehman, Jilid 2 (Beirut: Dar Al-Fikr, 2006), him. 352.
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dalam transaksi tersebut mendapatkan hak mereka secara adil. Dengan
demikian, prinsip transparansi, kejelasan, dan keadilan menjadi dasar utama

yang harus dipegang dalam setiap praktik ijarah dalam Islam.

C. Bentuk-Bentuk Sewa Menyewa (Zjarah) Dalam Islam

Dari sudut pandang objeknya, ulama fikih membagi akad ijarah menjadi
dua jenis, yaitu akad yang berfokus pada manfaat dan akad yang berkaitan
dengan pekerjaan (jasa). Contoh ijarah yang berbasis manfaat meliputi sewa-
menyewa kendaraan, rumah, toko, pakaian, atau perhiasan. Selama manfaat
yang dimaksud sesuai dengan ketentuan syariat, para ulama fikih sepakat bahwa
manfaat tersebut dapat dijadikan sebagai objek dalam transaksi sewa-
menyewa.*’

Adapun ijarah yang berkaitan dengan pekerjaan (jasa) dilakukan dengan
mempekerjakan seseorang untuk menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan
tertentu. Menurut para ulama fikih, ijarah semacam ini diperbolehkan selama
jenis pekerjaannya jelas, seperti pekerjaan buruh bangunan, tukang jahit, buruh
pabrik, tukang sepatu, supir taksi, guru, dan lainnya. ljarah jenis ini dapat
dilakukan secara individu maupun dalam bentuk serikat. Kedua bentuk ijarah
tersebut, menurut ulama fikih, memiliki hukum yang dibolehkan.*®

1. ljarah bil Manfa ah (Sewa-Menyewa)

ljarah bil Manfa’ah merupakan jenis akad ijarah yang berkaitan
dengan penyewaan aset untuk memanfaatkan manfaat dari aset tersebut
tanpa adanya perpindahan kepemilikan. Dengan kata lain, yang dialihkan
hanyalah manfaat atau manfa’ah. Dalam akad ini, pihak yang menyewakan

disebut mu ‘ajjir, sementara pihak penyewa disebut musta jir, dan imbalan

Gufron A. Mas’adi, Figih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Grafindo Persada,
2000), hal. 184.

*®Imam Tagiyuddin Abi Bakar ibn Muhammad Husaini, Kifayah al-Akhyar, juz 1
(Surabaya: Syayid Nabhan, 2000), hal. 130.
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yang diberikan atas manfaat tersebut disebut ujrah. Perjanjian ini tidak
mencakup klausul yang memungkinkan penyewa untuk membeli aset
selama atau setelah masa sewa berakhir. Dalam ijarah bil manfa’ah, objek
yang menjadi dasar perjanjian adalah barang yang disewakan.*

Sewa-menyewa merupakan salah satu bentuk praktik ijarah yang
melibatkan pemindahan manfaat dari suatu barang tanpa memindahkan
kepemilikannya. Barang yang dapat disewakan haruslah barang yang
mubah, seperti sawah untuk ditanami, mobil untuk digunakan, atau rumah
untuk ditempati. Penyewa (musta jir) diperbolehkan memanfaatkan barang
tersebut sesuai kebutuhannya, bahkan dapat menyewakannya kembali
kepada pihak lain, asalkan tidak bertentangan dengan perjanjian awal. Jika
terjadi kerusakan pada barang yang disewa, tanggung jawab berada pada
pemilik barang (mu ajjir), kecuali jika kerusakan tersebut disebabkan oleh
kelalaian penyewa. Dalam kasus kelalaian, maka penyewa bertanggung
jawab atas kerusakan barang yang disewanya. *°
2. ljarah bil ‘Amal (Upah-Mengupah)

ljarah bil ‘amal adalah bentuk akad ijarah yang bertujuan untuk
mendapatkan jasa dari seseorang dengan memberikan imbalan berupa upah
atas jasa yang diberikan. Pihak yang menggunakan jasa (employer) disebut
musta jir, sSementara pekerja disebut ‘ajir, dan upah yang diberikan kepada
pekerja disebut ujrah, yang dalam bahasa Inggris dikenal sebagai fee.
Sebagai ilustrasi, misalnya ABC Islamic Bank mempekerjakan Mustafa
Mansur sebagai product manager dengan gaji sebesar Rp7.000.000,-. Dalam
hal ini, Mustafa Mansur adalah ‘ajir, dan gaji Rp7.000.000,- tersebut

him.

130.

*Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenada media Group, 2014),
272.

*Imam Tagiyuddin Abi Bakar ibn Muhammad Husaini, Kifayah al-Akhyar-..., him.
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merupakan ujrah. Dengan demikian, dalam ijarah bil ‘amal, objek dari
perjanjian sewa-menyewa adalah jasa yang diberikan oleh pekerja.>*
Upah-mengupah dalam konteks ijarah bil ‘amal sering disebut juga
sebagai jual beli jasa, seperti pembayaran ongkos kendaraan umum, upah
proyek pembangunan, dan sebagainya. Secara prinsip, pembayaran upah
idealnya dilakukan segera setelah jasa diberikan, serupa dengan transaksi
jual beli yang pembayarannya dilakukan langsung. Namun, dalam
praktiknya, perjanjian dapat diatur untuk mendahulukan pembayaran upah
atau menundanya hingga waktu tertentu, sesuai dengan kesepakatan antara
kedua belah pihak. Meski demikian, apabila dalam perjanjian telah
ditetapkan bahwa upah akan diberikan setelah pekerjaan selesai, maka
pembayaran tersebut harus segera dilaksanakan begitu pekerjaan tersebut

selesai.>

D. Ketentuan Hukum Dalam Sewa Menyewa (Ijarah)

Dalam pelaksanaan transaksi akad ijarah, terdapat sejumlah ketentuan
hukum yang harus dipenuhi agar transaksi tersebut berjalan sesuai dengan
prinsip syariat Islam dan untuk menghindari potensi sengketa atau hal-hal yang
tidak diinginkan. Ketentuan hukum ini, sebagaimana dijelaskan dalam fikih
muamalah, mencakup beberapa aspek penting, yaitu:

1. Rukun dan Syarat ljarah

Dalam pelaksanaan transaksi dengan akad ijarah, terdapat rukun dan
syarat yang harus dipenuhi agar akad tersebut sah menurut syariat Islam.
Menurut jumhur ulama, rukun akad ijarah terdiri dari empat unsur utama®,

yaitu:

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 231.

*2Imam Tagiyuddin Abi Bakar ibn Muhammad Husaini, Kifayah al-4khyar..., him. 131
**Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 28
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a) ‘Aqid

‘Aqid adalah pihak-pihak yang terlibat dalam perjanjian, yaitu
pihak yang menyewakan atau pemilik barang sewaan yang disebut
mu’ajjir, serta pihak penyewa yang dikenal sebagai musta jir, yaitu
pihak yang memanfaatkan barang tersebut. Dalam konteks jasa atau
upah-mengupah, mu ajjir merujuk pada pemberi jasa atau pekerja,
sedangkan musta’jir adalah penerima jasa atau pemberi upah.
Berdasarkan pandangan Mazhab Syafi’i dan Hanbali, pihak-pihak yang
terlibat dalam akad ijarah harus memenuhi syarat baligh dan berakal.
Akad ijarah dianggap tidak sah apabila salah satu atau kedua pihak
masih anak-anak, tidak waras, bodoh, atau berada di bawah paksaan.
Berbeda dengan Mazhab Hanafi dan Maliki, yang membolehkan anak
mumayyiz untuk melakukan akad ijarah, asalkan mendapat persetujuan
dari walinya.>

Berdasarkan pendapat para ulama di atas, dapat disimpulkan
bahwa syarat seseorang yang melakukan perjanjian adalah harus sudah
baligh, berakal, dan tidak berada dalam keadaan terpaksa. Sementara
itu, bagi mereka yang belum baligh, perjanjian hanya dapat dilakukan
jika mendapatkan persetujuan dari wali.
b) Sighat

Sighat terdiri dari ijab dan qabul, yaitu pernyataan yang
dilakukan oleh kedua belah pihak dalam akad sewa-menyewa suatu
barang atau benda. ljab merupakan pernyataan awal yang disampaikan
oleh salah satu pihak untuk mengungkapkan keinginannya dalam
melangsungkan akad. Sementara itu, gabul adalah pernyataan dari

pihak lain sebagai respons setelah adanya ijab untuk menyatakan

**M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi..., him. 231.



30

persetujuannya. ljab dan gabul dapat dilakukan secara tegas maupun
dengan ungkapan kiasan.>

Dalam Hukum Perikatan Islam, ijab diartikan sebagai
pernyataan janji atau penawaran yang disampaikan oleh pihak pertama
untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Sementara itu, gabul
adalah pernyataan dari pihak kedua (musta’jir) yang menyatakan
penerimaan terhadap kehendak pihak pertama setelah adanya ijab.
Syarat-syarat ijab dan gabul dalam akad ijarah serupa dengan syarat
yang berlaku dalam jual beli, namun dalam ijarah harus secara jelas
menyebutkan jangka waktu yang telah disepakati.”®

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
transaksi sewa-menyewa atau upah-mengupah yang dikenal sebagai
ijjarah, diwajibkan adanya sighat berupa ijab dan gabul. Hal ini dapat
dilakukan secara tegas maupun dengan kiasan, dengan tujuan untuk
menghindari ketidakjelasan atau potensi kecurangan dalam pelaksanaan
transaksi.

c) Upah

Ujrah atau upah adalah sesuatu yang diberikan kepada musta jir
atas jasa yang telah disediakan atau manfaat yang telah diambil oleh
mu’ajjir. Upah tersebut harus memenuhi syarat, yaitu jumlahnya harus
jelas dan diketahui oleh kedua belah pihak. Karena ijarah merupakan
akad timbal balik, maka akad ini dianggap tidak sah apabila upahnya
belum ditentukan. Selain itu, pegawai khusus, seperti hakim, tidak
diperbolehkan menerima uang tambahan dari pekerjaannya, karena ia
telan mendapatkan gaji dari pemerintah. Jika ia menerima gaji

tambahan dari pekerjaan tersebut, maka itu berarti ia mendapatkan gaji

him. 63.

*Ibid..., him. 101.
**Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2005),
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dua kali untuk satu pekerjaan. Uang sewa juga harus diserahkan
bersamaan dengan penerimaan barang yang disewa. Apabila manfaat
barang sewaan telah diterima sepenuhnya, maka pembayaran upah juga
harus dilunasi secara penuh.*

Menurut Wahbah az-Zuhaili, syarat-syarat ujrah (upah) adalah
sebagai berikut:

1) Ujrah harus berupa harta yang memiliki nilai dan kadar
nilainya diketahui dengan jelas. Oleh karena itu, menurut
Syafi’iyah, tidak sah membayar upah atau sewa dengan barang
seperti pakaian atau makanan jika kadar nilainya tidak
diketahui. Namun, Ulama Hanafiyah membolehkan hal
tersebut berdasarkan prinsip istihsan (kemaslahatan). Para
ulama juga berbeda pendapat mengenai ujrah yang berupa
bagian dari ma’qud ‘alaih (objek akad). Jumhur ulama
berpendapat bahwa akad ijarah semacam ini menjadi fasid
(tidak sah), misalnya seseorang yang menguliti binatang
sembelihan lalu diupah dengan kulit binatang tersebut, atau
seseorang yang menggiling padi lalu diupah dengan dedak
padi yang dihasilkan, karena kadar nilai ujrah tersebut tidak
dapat dipastikan. Namun, menurut Malikiyah, hal ini
diperbolehkan asalkan kadar nilai ujrah yang merupakan
bagian dari ma’qud ‘alaih dapat diketahui secara jelas.

2) Ujrah tidak boleh berupa manfaat yang sejenis dengan ma 'qud
‘alaih, seperti menyewa tempat tinggal dengan upah berupa
tempat tinggal, menyewa jasa dengan upah berupa jasa, atau
menyewa kendaraan dengan upah berupa kendaraan. Menurut
Hanafiyah, larangan ini adalah cabang dari pelarangan riba.

*"Muhammad Rawwas Qal Ahji, Ensiklopedi Figh Umar bin Khattab (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1999), him. 178.



32

Mereka menganggap bahwa kesamaan jenis pada ujrah dan
ma’qud ‘alaih menyerupai ‘illat keharaman riba. Namun,
menurut Syafi’iyah, ‘illat riba tidak semata-mata terwujud
hanya karena kesamaan jenis. Sebab, ‘illat riba memerlukan
dua unsur, yaitu kesamaan jenis dan status barang ribawi. Oleh
karena itu, Syafi’iyah memperbolehkan ujrah yang sejenis
dengan ma qud ‘alaih, sehingga syarat larangan ini tidak harus
diberlakukan dalam setiap akad. *®
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa imbalan yang
diterima seseorang atas pekerjaannya berupa materi. Pihak penyewa
dan yang menyewakan melakukan kesepakatan mengenai harga sewa
melalui proses penawaran. Secara prinsip, ujrah diberikan pada saat
akad berlangsung, sebagaimana dalam transaksi jual beli. Namun, para
pihak dapat menyepakati pengaturan waktu pembayaran ujrah, baik
dengan mendahulukan imbalan ataupun menundanya hingga waktu
yang disepakati.
d) Manfaat
Manfaat dalam konteks akad ijarah merujuk pada nilai yang
diperoleh dari benda atau jasa yang disewakan.>® Beberapa syarat yang
harus dipenuhi agar manfaat tersebut sah untuk dijadikan objek akad
adalah sebagai berikut:
1) Manfaat yang diberikan harus bernilai, baik menurut hukum
syara’ maupun kebiasaan yang berlaku di masyarakat. Sebagai
contoh, menyewakan anjing untuk penjagaan tidak sah karena

tidak memenuhi syarat tersebut.

*®Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, dkk (Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 409.

*Ridwan, Figih Perburuhan (Purwokerto: STAIN Press, 2007), him. 53.
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2) Manfaat yang diperoleh dari barang sewaan harus
diperbolehkan oleh syariat. Oleh karena itu, menyewakan
tempat untuk kegiatan yang dilarang, seperti tempat maksiat,
tidak sah.

3) Manfaat dari barang atau jasa yang disewakan harus dapat
diketahui dengan jelas. Misalnya, menyewakan dua rumah
tanpa penjelasan tentang manfaat masing-masing tidak sah.

4) Manfaat yang diberikan harus dapat diserahterimakan. Jika
manfaat tersebut tidak dapat diserahkan karena adanya
kekurangan inderawi atau syar’i, maka akad tersebut tidak sah.
Contoh kekurangan inderawi adalah mempekerjakan seorang
satpam yang buta, sementara contoh kekurangan syar’i adalah
mempekerjakan perempuan yang sedang haid untuk
membersihkan masjid.*°

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa agar
akad ijarah dalam hal benda sah, harus memenuhi rukun dan syarat
yang telah ditentukan. Hal ini mencakup kesepakatan antara pihak-
pihak yang terlibat, adanya ijab dan gabul yang jelas, ujrah yang telah
disepakati, serta manfaat dari objek sewaan yang sesuai dengan hukum
Islam.

2. Berakhirnya Akad ljarah
Setelah transaksi akad ijarah terjadi, ada beberapa kondisi yang
dapat menyebabkan akad tersebut berakhir. Para ulama fikih
mengemukakan bahwa berakhirnya akad ijarah dapat disebabkan oleh hal-
hal berikut:
a) Berakhirnya tenggat waktu yang telah disepakati dalam akad.
Ketika masa sewa berakhir, barang yang disewakan harus

®Muhammad Abdul Aziz Hasan Zaid, Al-liarah baina Al-Figh Al-lslami wa Al-
Tathbig AIMu ashir (Kairo: Al-Ma’had Al-‘Allimi lil Fikri Al-Islami, 1996), him. 17.
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dikembalikan kepada pemiliknya. Jika yang disewakan adalah jasa
seseorang, maka upahnya harus segera dibayarkan. Apabila yang
disewakan berupa tanah pertanian, pertokoan, atau tanah kebun,
maka seluruh barang tersebut wajib dikembalikan setelah masa
sewanya selesai.

b) Meninggalnya salah satu pihak yang terlibat dalam akad. Menurut
ulama Hanafiyah, akad ijarah dapat berakhir apabila salah satu
pihak yang berakad meninggal dunia, karena manfaat yang
diperoleh dari akad tersebut tidak lagi ada dan tidak dapat
diwariskan. Dalam situasi ini, akad perlu diperbarui dengan ahli
waris agar tetap sah. Namun, jika yang meninggal adalah wakil
dalam akad, maka akad ijarah tidak batal karena wakil hanya
bertindak sebagai pelaku akad, bukan pihak utama. Sebagai
contoh, jika seorang ibu menyusui atau bayi yang disusui
meninggal dunia, maka akad ijarah juga berakhir karena manfaat
akad sudah tidak dapat dilanjutkan.

c) Rusaknya barang yang disewakan. Jika barang yang menjadi objek
sewa, seperti rumah, hewan tunggangan, atau barang lain,
mengalami kerusakan yang menyebabkan tidak adanya manfaat
lagi, maka akad ijarah dianggap selesai. Misalnya, pakaian yang
disewakan untuk dijahit atau diputihkan, apabila rusak sehingga
tidak dapat digunakan, maka akad tidak bisa dilanjutkan.®

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa akad ijarah
berakhir apabila tenggat waktu selesai, salah satu pihak meninggal dunia,
atau barang yang disewakan mengalami kerusakan. Jika ingin melanjutkan
akad, perlu dilakukan pembaruan dengan kesepakatan baru antara pihak-
pihak yang terlibat.

®1|dri, Hadis Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Kencana, 2015), him. 2.






BAB Il
ANALISIS SISTEM SEWA MENYEWA PADA PAPAN
BUNGA ARJA FLORIST DESA LEUPUNG
ULEE ALUE ACEH BESAR

A. Gambaran Umum Desa Leupung Ulee Alue

Desa Leupung Ulee Alue merupakan salah satu gampong (desa) yang
terletak di Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Desa
ini mencerminkan ciri khas pedesaan di Aceh dengan lingkungan yang asri,
masyarakat yang kental dengan adat dan budaya, serta kehidupan sosial yang
bergotong-royong. Adapun letak geografis Desa Leupung Ulee Alue adalah

sebagai berikut®:

Nama Desa : Leupung Ulee Alue
Kecamatan : Kuta Baro
Kabupaten : Aceh Besar
Provinsi : Aceh

Jumlah Dusun .3

Batas-batas Wilayah:

e Sebelah Utara : Desa Lamreh

e Sebelah Selatan : Desa Lam Alue Raya
e Sebelah Timur : Desa Leupung Masjid
e Sebelah Barat : Desa Lam Sabang

Desa Leupung Ulee Alue merupakan satu gampong yang terbagi 3 (tiga)
dusun; yaitu Dusun Bak Lilip, Dusun Teungoh, dan Dusun Menasah Tuha.
Letak Gampong tersebut tepat setelah melewati Gampong Lam Alu Raya.

Kondisi Ekonomi masyarakat Gampong Leupung Ulee Alue berproduktifitas di

%2profil Desa Leupung Ulee Alue Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar.
Diakses melalui:  https://kampungkb.bkkbn.go.id/kampung/65811/leupung-ulee-alue  pada
tanggal 11 Desember 2024
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bidang pertanian, peternakan dan perkebunan. Hanya segelintir penduduk yang
mencari nafkah secara berdagang, pekerja swasta dan PNS.

Kondisi Sosial dan Ekonomi masyarakat Gampong Leupung Ulee Alue
ialah: dipandang secara sosial masyarakatnya masih kental dengan adat
istiadatnya dan hukum agama. Norma adat istiadat masih terlihat pada acara-
acara tertentu karena tokoh adat masih berpengaruh dalam tatanan sosial
kemasyarakatan. Ini dapat dilihat dari kedudukan Tuha Peut Gampong Leupung
Ulee Alue yang sangat berperan dalam setiap pengambilan kebijakan-kebijakan
gampong serta dalam hal penyelesaian masalah-masalah kemasyarakatan dan
penyelesaian masalah gesekan-gesekan antar warga gampong dalam meredam
masalah. Kehidupan keagamaan yang sangat berperan banyak member
pencerahan dan arahan warga gampong dalam setiap kegiatannya. Ini dapat kita
rasakan dari kesadaran masyarakat dalam membayar zakat Mal dari setiap hasil
panennya dan menghadiri pengajian dan takziah pada warga yang melakukan
hajatan dan lainnya.

Mengingat masyarakat masih sangat kental dengan adat dan istiadat yang
menjadikan banyak kalangan muda milenial membangun bisnis atau usaha yang
terbilang baru seperti usaha papan bunga.

1. Profil Papan Bunga Arja Florist

Arja Florist merupakan usaha yang bergerak di bidang penyewaan
papan bunga dan jasa pendukung acara. Usaha ini didirikan pada tahun
2020 oleh Muhammad Farhan, seorang pengusaha lokal yang melihat
peluang besar dalam penyediaan layanan papan bunga di wilayahnya. Arja
Florist berlokasi di Leupung Ulee Alue, Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten
Aceh Besar.®®

Latar belakang pendirian usaha ini berangkat dari kondisi di mana
layanan penyewaan papan bunga belum tersedia di lingkungan sekitar.

®3Hasil wawancara dengan Muhammad Farhan, pemilik Arja Florist di desa Leupung
Ulee Alue kec. Kuta Baro, pada tanggal 11 Desember 2024
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Padahal, kebutuhan masyarakat akan papan bunga cukup tinggi untuk
berbagai acara seperti pernikahan, peresmian usaha, acara resmi, maupun
sebagai ungkapan belasungkawa. Melihat potensi ini, Muhammad Farhan
memutuskan untuk membuka usaha yang dapat memenuhi permintaan
tersebut. Dengan demikian, Arja Florist hadir untuk memberikan solusi atas
kebutuhan papan bunga di wilayah Aceh Besar dan sekitarnya.

Dalam menjalankan operasionalnya, Arja Florist didukung oleh
empat tenaga kerja yang memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda,
sebagai berikut:

a) Desainer Papan Bunga (2 orang). Bertugas merancang dan
mendesain papan bunga sesuai permintaan pelanggan, baik dari
segi tulisan, bentuk, maupun elemen dekorasi lainnya.

b) Pengantar Papan Bunga (2 orang). Bertugas mengantarkan papan
bunga ke alamat pemesan dengan tepat waktu dan memastikan
produk diterima dalam kondisi baik.

Struktur organisasi yang sederhana ini memungkinkan proses
operasional berjalan lebih efektif dan efisien. Setiap tenaga kerja memiliki
peran yang jelas sehingga dapat memastikan kepuasan pelanggan.

Arja Florist memiliki target pasar yang berfokus pada dua segmen
utama, yaitu:

a) Masyarakat Lokal (Orang Kampung). Sebagai target utama,
masyarakat di lingkungan sekitar menjadi konsumen prioritas
karena kebutuhan papan bunga di daerah ini cukup tinggi.

b) Konsumen di Luar Wilayah. Untuk memperluas jangkauan pasar,
Arja Florist juga menyasar konsumen di luar lingkungan lokal.

Strategi ini dilakukan melalui promosi di berbagai media sosial.
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Promosi digital menjadi cara efektif untuk memperkenalkan
layanan Arja Florist kepada calon pelanggan yang lebih luas.®

Arja Florist menyediakan beberapa layanan yang dirancang untuk
memenuhi berbagai kebutuhan acara pelanggan. Layanan tersebut meliputi:

a) Penyewaan Papan BungalLayanan utama Arja Florist adalah
penyewaan papan bunga yang dapat digunakan untuk berbagai
acara, seperti: Pernikahan, Peresmian usaha, Acara belasungkawa,
Acara resmi lainnya

b) Penyewaan Perlengkapan Acara. Selain papan bunga, Arja Florist
juga menyediakan layanan penyewaan perlengkapan acara, yaitu:
Kipas angin, Kursi.

Dengan adanya layanan tambahan ini, Arja Florist berusaha menjadi
penyedia layanan terintegrasi yang dapat mempermudah pelanggan dalam
memenuhi berbagai kebutuhan acara mereka.

Untuk memperkenalkan usaha dan menarik lebih banyak pelanggan,
Arja Florist menerapkan strategi promosi melalui media sosial. Platform ini
digunakan untuk mempromosikan produk dan layanan kepada calon
pelanggan di luar wilayah lokal. Promosi digital dinilai efektif karena dapat
menjangkau audiens yang lebih luas dengan biaya yang relatif rendah.

Pemilihan lokasi penelitian pada usaha papan bunga Arja Florist di Desa
Lepung Ulee Alue Aceh Besar didasarkan pada beberapa pertimbangan penting.
Desa tersebut merupakan daerah dengan mayoritas penduduk Muslim, yang
memungkinkan penelitian ini untuk fokus pada penerapan prinsip muamalah
dalam transaksi bisnis, sebuah aspek yang relevan dengan konteks sosial dan
budaya setempat. Hal ini memberikan kesempatan untuk mempelajari
bagaimana transaksi bisnis di wilayah tersebut sesuai dengan nilai-nilai agama

Islam.

®*Hasil wawancara dengan Muhammad Farhan, pemilik Arja Florist di desa Leupung
Ulee Alue kec. Kuta Baro, pada tanggal 11 Desember 2024
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Selain itu, lokasi penelitian juga dipilih karena penulis tinggal di daerah
tersebut, yang memudahkan penulis dalam menjalankan penelitian. Kedekatan
ini memberikan kemudahan akses dalam pengumpulan data dan memungkinkan
peneliti untuk melakukan observasi secara langsung dan intensif pada usaha
Arja Florist. Dengan lokasi yang dekat, peneliti juga dapat lebih mudah menjalin
hubungan dengan pemilik usaha dan pihak-pihak terkait lainnya, yang tentunya
membantu dalam mendapatkan informasi yang lebih akurat dan mendalam

terkait penerapan prinsip muamalah dalam usaha tersebut.

B. Analisis Risiko Terhadap Sistem Sewa Menyewa Papan Bunga Arja
Florist
Analisis risiko dalam sistem sewa menyewa di Arja Florist dilakukan
berdasarkan wawancara dengan pemilik usaha, pekerja, dan pelanggan. Risiko
yang ditemukan dikelompokkan ke dalam bheberapa kategori utama, yaitu
sebagai berikut:
1. Risiko Operasional
Risiko operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan dan/atau
tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem,
dan/atau adanya kejadian-kejadian eksternal yang mempengaruhi
operasional.®®
Operasional di Arja Florist mencakup desain, pengantaran,
pemasangan, hingga penjemputan papan bunga. Risiko operasional yang
ditemukan meliputi:
a) Kerusakan papan selama pengantaran. Kerusakan terjadi akibat
guncangan angin, jalanan yang tidak stabil, atau pengemasan
papan yang kurang baik. Kerusakan ini dapat berupa jatuhnya

papan atau rusaknya elemen dekorasi seperti tulisan.

®peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.03/2016 Penerapan Manajemen
Risiko Bagi Bank Umum, Bab I, Pasal 1
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b) Kesalahan Desain dan Ketelitian. Desainer terkadang kurang teliti
dalam menulis pesan atau elemen dekoratif, yang dapat
menyebabkan elemen desain tertinggal atau tidak sesuai dengan
permintaan pelanggan.®

c) Ketidaksesuaian Lokasi Pemasangan. Terdapat kasus di mana
lokasi pemasangan papan bunga tidak sesuai dengan instruksi
pelanggan, yang menyebabkan ketidakpuasan.®’

Dari hasil wawancara tersebut dapat penulis simpulkan bahwa untuk
mengantisipasi risiko operasional menurut analisis penulis ialah dengan
a) Peningkatan kualitas pengantaran yang memastikan pengemasan
papan lebih aman dengan menggunakan pelindung tambahan,
memperbaiki kendaraan pengantar agar lebih stabil.
b) Memberikan pelatihan khusus kepada tim desainer untuk
meningkatkan ketelitian, terutama dalam memeriksa ulang hasil
desain sebelum pengiriman.
c) Membuat SOP (Standard Operating Procedure) terkait koordinasi
lokasi pemasangan dengan pelanggan untuk memastikan papan
bunga dipasang sesuai harapan.
2. Risiko Finansial

Risiko finansial adalah suatu keadaan dimana perusahaan tidak
mampu menutup biaya-biaya finansialnya atau dalam keadaan lain risiko
yang timbul akibat perusahaan mulai menggunakan hutang dengan beban

bunga tetap untuk mendanai aktivitas perusahaannya.®® Risiko finansial

®®Hasil wawancara dengan Muhammad Farhan, pemilik Arja Florist di desa Leupung
Ulee Alue kec. Kuta Baro, pada tanggal 11 Desember 2024

®"Hasil wawancara dengan Imam Adil, Karyawan Arja Florist di desa Leupung Ulee
Alue kec. Kuta Baro, pada tanggal 11 Desember 2024

8Syamsuddin, L, Manajemen Keuangan Perusahaan (Jakarta: Rajawali Grafindo
Persada, 2007), him. 119.
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yang dapat ditemukan pada toko papan bunga arja florist adalah sebagai
beriku:

a) Pembayaran Tertunda. Beberapa pelanggan terkadang menunda
pembayaran setelah masa sewa selesai. Meski pemilik menyatakan
pembayaran tertunda hanya terjadi beberapa hari, hal ini tetap
berpotensi mengganggu arus kas usaha.

b) Negosiasi Harga Berlebihan. Pemilik sering memberikan potongan
harga hingga 10% untuk pesanan besar. Meski strategi ini menarik
pelanggan, ada risiko penurunan margin keuntungan yang
signifikan, terutama jika volume pesanan tidak terlalu besar.®®

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa
untuk mengatasi risiko finansial yang timbal berdasarkan analisis penulis
ialah sebagai berikut:

a) Mengadopsi sistem pembayaran sebagian di muka, misalnya 50%
di awal dan 50% setelah papan dipasang, menyediakan metode
pembayaran digital untuk memudahkan pelanggan melakukan
pembayaran tepat waktu.

b) Menetapkan batas minimal pesanan untuk potongan harga,
misalnya diskon hanya berlaku jika jumlah papan bunga lebih dari
15 lembar dan membatasi diskon maksimal untuk menjaga margin
keuntungan.

3. Risiko Hukum
Risiko hukum (legal risk) adalah risiko yang disebabkan oleh
adanya kelemahan-kelemahan aspek yuridis seperti adanya tuntutan hukum,

ketiadaan peraturan perundang undangan yang mendukung atau kelemahan

®Hasil wawancara dengan Muhammad Farhan, pemilik Arja Florist di desa Leupung
Ulee Alue kec. Kuta Baro, pada tanggal 11 Desember 2024
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perikatan seperti tidak terpenuhinya syarat keabsahan suatu kontrak atau
pengikatan agunan yang tidak sempurna.”

Transaksi di Arja Florist dilakukan secara verbal atau melalui faktur
sederhana tanpa adanya kontrak tertulis. Hal ini berpotensi menimbulkan
masalah jika terjadi ketidaksepahaman antara pihak penyewa dan pemilik
usaha. Risiko hukum ini semakin tinggi jika ada kerusakan papan atau
ketidaksesuaian desain yang tidak tercantum dalam dokumen resmi.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada pelanggan tersebut di atas
dapat peneliti berikan analisis terkait risiko hukum yang timbul dan
penanggulangannya dengan:

a) Menyusun dokumen perjanjian atau kontrak sederhana.

b) Menambahkan elemen deskripsi pada faktur seperti lokasi acara,
jumlah papan, dan rincian desain untuk meminimalkan
kesalahpahaman.

4. Risiko Kepatuhan Syariat

Risiko Kepatuhan Syariat adalah Risiko akibat Bank tidak mematuhi
dan/atau tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan
yang berlaku serta Prinsip Syariah.”

Dalam konteks papan bunga toko arja florist pemilik usaha
menyatakan telah menerapkan akad ijarah sesuai prinsip Islam. Namun,
tidak adanya akad tertulis menjadi kelemahan dalam memastikan kehalalan
transaksi sewa-menyewa. Selain itu, fleksibilitas harga yang terlalu tinggi

dapat menimbulkan ketidakjelasan dalam akad."

yanuardin dan Saparudin Siregar, “Studi Literature Manajemen Risiko-Risiko
Hukum”, Jurnal SAINTEKS, him. 545

™Hasil wawancara dengan Eko, Pelanggan Arja Florist di desa Leupung Ulee Alue kec.
Kuta Baro, pada tanggal 11 Desember 2024

"peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.03/2016 Penerapan Manajemen
Risiko Bagi Bank Umum, Bab I, Pasal 1

"Hasil wawancara dengan Muhammad Farhan, pemilik Arja Florist di desa Leupung
Ulee Alue kec. Kuta Baro, pada tanggal 11 Desember 2024
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Dari hasil wawancara dengan pemilik toko dapat penulis berikan
analisis terkait risiko kepatuhan syariat dengan cara mengantisipasinya
sebagai berikut:

a) Menyusun akad ijarah yang mencantumkan ketentuan: Manfaat
barang (papan bunga) yang disewakan, biaya sewa yang
disepakati, jangka waktu sewa.

b) Menghindari perubahan harga yang tidak jelas untuk memastikan
keadilan dalam transaksi.

Dari pembahasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa risiko yang
dihadapi oleh Arja Florist merupakan hal yang umum terjadi dalam usaha sewa-
menyewa. Namun, beberapa risiko seperti kerusakan papan, ketidaksepakatan
dengan pelanggan, dan ketidakjelasan akad dapat diminimalkan melalui
langkah-langkah mitigasi yang terstruktur. Dengan menerapkan mitigasi risiko
seperti pelatihan karyawan, penyusunan kontrak tertulis, dan penanganan
komplain yang baik, Arja Florist dapat meningkatkan kualitas layanannya
sekaligus mempertahankan kepercayaan pelanggan. Selain itu, dengan
memastikan kepatuhan syariat, usaha ini dapat memberikan rasa aman bagi

pelanggan Muslim yang mengedepankan prinsip halal dalam transaksi.

C. Tinjauan Akad ljarah Bil Manfa’ah Terhadap Sistem Sewa Menyewa
Papan Bunga Arja Florist
Akad ijarah bil manfa’ah merupakan bentuk akad dalam Islam yang
bertujuan untuk memberikan manfaat dari suatu barang atau jasa dengan
imbalan tertentu. Dalam figh Islam, ijarah bil manfa’ah memiliki empat rukun,
yaitu:"
1. Pihak-pihak yang berakad: Pemilik manfaat (pemberi sewa) dan

penyewa.

"Hendi Suhendi, Figih Muamalah..., him. 28.
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Manfaat barang atau jasa: Harus jelas dan dapat dimanfaatkan sesuai
dengan perjanjian.

Imbalan atau upah (ujrah): Jumlah yang disepakati oleh kedua belah
pihak.

ljab dan gabul: Pernyataan saling sepakat antara pemberi sewa dan
penyewa.

Penerapan ijarah bil manfa’ah dalam bisnis sewa-menyewa papan bunga

bertujuan untuk memastikan bahwa manfaat papan bunga benar-benar sampai

kepada penyewa, dengan memperhatikan kehalalan, keadilan, dan transparansi

dalam setiap transaksi.

Sistem sewa-menyewa papan bunga di Arja Florist melibatkan

serangkaian tahapan operasional sebagai berikut:"

1.

Dimulai dengan proses pemesanan yang dilakukan melalui media
komunikasi seperti telepon atau pesan digital. Pelanggan memberikan
informasi terkait jenis papan bunga yang diinginkan, desain tulisan, dan
lokasi acara. Pemilik memastikan semua detail pesanan telah sesuai
sebelum memulai produksi.

Setelah pesanan diterima, papan bunga didesain sesuai permintaan
pelanggan. Proses desain dikerjakan oleh tim desainer yang
memastikan kualitas tulisan dan dekorasi. Papan bunga kemudian
dipersiapkan untuk diantar ke lokasi acara sesuai jadwal yang telah
disepakati. Pada saat pengantaran, pekerja memastikan papan bunga
dipasang dengan baik di lokasi yang ditentukan oleh pelanggan,
sehingga papan berdiri kokoh. Dokumentasi berupa foto dilakukan
setelah pemasangan selesai, dan foto tersebut dikirim kepada pelanggan

sebagai bukti bahwa pesanan telah terpasang.

"®Hasil wawancara dengan Imam Adil, Karyawan Arja Florist di desa Leupung Ulee

Alue kec. Kuta Baro, pada tanggal 11 Desember 2024
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3. Durasi penyewaan papan bunga adalah 24 jam sejak pemasangan di
lokasi. Setelah masa sewa selesai, tim dari Arja Florist akan mengambil
kembali papan bunga dari lokasi acara. Semua transaksi, termasuk
pencatatan jumlah pesanan dan pembayaran, didokumentasikan secara
manual di buku harian. Jika pembayaran dilakukan tunai kepada
pekerja, uang tersebut langsung disetorkan kepada pemilik usaha.

Proses ini mencerminkan pemanfaatan barang (manfaat papan bunga)
yang menjadi objek akad dalam ijarah bil manfa’ah. Namun, sistem transaksi
yang umumnya verbal atau menggunakan faktur sederhana menunjukkan bahwa
aspek dokumentasi dalam akad belum terkelola dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara, berikut analisis komponen akad yang
diterapkan dalam sistem sewa-menyewa di Arja Florist:

1. ‘Aqgid (Para Pihak)

‘Agid adalah pihak-pihak yang terlibat dalam perjanjian, yaitu pihak
yang menyewakan atau pemilik barang sewaan yang disebut mu 'ajjir, serta
pihak penyewa yang dikenal sebagai musta’jir, yaitu pihak yang
memanfaatkan barang tersebut.”

Dalam kasus Arja Florist, para pihak tersebut adalah:

a) Pemilik Usaha (Arja Florist) sebagai Pihak yang Menyewakan
(Muajjir): pemberi manfaat yang menyewakan papan bunga
kepada pelanggan untuk digunakan selama acara tertentu. Pemilik
bertanggung jawab atas penyediaan papan bunga dalam kondisi
baik dan memastikan kesesuaian dengan pesanan pelanggan.

b) Pelanggan (Musta’jir) sebagai Pihak yang Menyewa: pelanggan
berhak menerima manfaat berupa papan bunga yang telah
disiapkan sesuai dengan permintaan dan dapat digunakan untuk

tujuan acara mereka.

®M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi..., him. 231.
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Kesesuaian Syariat pihak-pihak yang terlibat adalah individu yang
sah secara hukum, yang berarti akad ini sah menurut syariat. Kedua belah

pihak sepakat dan telah memberikan izin untuk melaksanakan transaksi ini.

2. Manfaat Barang (Objek Sewa)

Manfaat merupakan nilai manfaat yang lahir dari benda atau jasa
pekerjaan yang dijadikan obyek akad ijarah. Syarat manfaat barang yang
boleh dijadikan objek adalah: Manfaat itu berupa sesuatu yang bernilai,
manfaat itu merupakan barang yang diperbolehkan syariat, manfaat itu
dapat diketahui dengan jelas, manfaat tersebut harus dapat
diserahterimakan.”’

Manfaat papan bunga adalah sebagai media ucapan untuk berbagai
keperluan acara (pernikahan, duka cita, promosi). Pemilik usaha menjamin
bahwa papan bunga disiapkan sesuai dengan kebutuhan pelanggan dan
dipastikan dalam kondisi baik sebelum dikirim."

Kesesuaian Syariat manfaat barang yang disewakan sudah jelas dan
memenuhi syarat akad ijarah, yaitu memberikan kegunaan yang spesifik
sesuai dengan perjanjian.

3. Penentuan Harga Sewa (Ujrah)

Upah (Ujrah) yaitu sesuatu yang diberikan kepada musta jir atas
jasa yang telah diberikan atau diambil manfaatnya oleh mu 'ajjir. Menurut
Wahbah az-Zuhaili Syarat Upah (Ujrah) adalah harus berupa harta yang
berharga dan kadar nilainya diketahui, dan tidak boleh berupa manfaat yang
sejenis dengan objek. Dalam hal ini maksudnya ialah membayar ujrah

papan bunga dengan objek yaitu papan bunga itu sendiri.”

""Ridwan, Figih Perburuhan..., him. 53.

"®Hasil wawancara dengan Muhammad Farhan, pemilik Arja Florist di desa Leupung
Ulee Alue kec. Kuta Baro, pada tanggal 11 Desember 2024

®Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islam wa Adillatuhu..., him. 409
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Harga sewa papan bunga ditentukan berdasarkan jenis papan (dobel
atau single), jarak lokasi acara, dan negosiasi dengan pelanggan. Diskon
diberikan untuk pesanan dalam jumlah besar, yaitu sebesar 10% jika
pesanan lebih dari 10 lembar. Harga standar: Rp300.000 untuk papan dobel
dan Rp170.000 untuk papan single.®

Kesesuaian Syariat penetapan harga bersifat transparan dan
disepakati oleh kedua belah pihak sebelum transaksi dilakukan. Namun,
fleksibilitas harga yang terlalu tinggi tanpa panduan yang baku dapat
menimbulkan potensi ketidakpastian (gharar), khususnya jika pelanggan
tidak memahami struktur diskon yang berlaku.

4. Kesepakatan antara Pihak Berakad (ljab dan Qabul)

Sighat terdiri dari ijab dan gabul, yaitu suatu ungkapan antara dua
pihak dalam sewa menyewa suatu barang atau benda. ljab adalah permulaan
penjelasan yang keluar dari salah seorang yang berakad dengan
menggambarkan kemauanya dalam mengadakan akad. Qabul adalah kata
yang keluar dari pihak lain yang sesudah adanya ijab untuk menerangkan
persetujuanya. ljab dan gabul boleh dilakukan secara jelas dan boleh juga
secara kiasan.®*

Kesepakatan antara pemilik usaha dan pelanggan dilakukan secara
verbal atau melalui faktur sederhana. Faktur tersebut mencakup rincian
harga dan jumlah papan, tetapi tidak mencantumkan ketentuan lain, seperti
jangka waktu penyewaan atau tanggung jawab atas kerusakan barang.®

Kesesuaian Syariat kesepakatan verbal masih diperbolehkan dalam

Islam, selama kedua belah pihak memahami dan menyepakati isi akad.

®Hasil wawancara dengan Muhammad Farhan, pemilik Arja Florist di desa Leupung
Ulee Alue kec. Kuta Baro, pada tanggal 11 Desember 2024

#M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi..., him. 101.

8Hasil wawancara dengan Eko, Pelanggan Arja Florist di desa Leupung Ulee Alue kec.
Kuta Baro, pada tanggal 11 Desember 2024
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Namun, tidak adanya kontrak tertulis dapat meningkatkan risiko konflik

jika terjadi ketidaksesuaian di kemudian hari.

5. Tanggung Jawab Pemilik dan Penyewa

Pemilik usaha menyatakan bahwa ia siap memperbaiki papan bunga
jika terjadi kerusakan, kesalahan desain atau wanprestasi di lapangan oleh
pihak usaha. Namun, jika kerusakan atau wanprestasi disebabkan oleh
pelanggan, maka pelanggan dikenakan biaya tambahan untuk perbaikan.
Dan jika terjadi wanprestasi akibat terjadinya bencana alam atau papan
rusak di lapangan itu semua resiko di tanggug oleh pihak florist, dalam
artian pelanggan tidak ada tanggungan untuk membayar terhadap resiko
tersebut, dikarenakan itu sudah menjadi resiko pemilik usaha dan kebijakan
dari pemilik usaha Arja Florist itu sendiri®. Sistem ini telah mencerminkan
prinsip keadilan dalam Islam.

Kesesuaian Syariat tanggung jawab atas barang selama masa sewa
telah sesuai dengan prinsip ijarah. Pemilik bertanggung jawab memastikan
barang dalam kondisi baik saat diserahkan, dan penyewa bertanggung
jawab menjaga barang selama masa penggunaan.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa sistem
sewa-menyewa papan bunga di Arja Florist telah menerapkan prinsip akad
ijarah bil manfa’ah dalam beberapa aspek, terutama dalam kejelasan manfaat
barang dan penetapan harga yang dilakukan secara transparan. Namun, terdapat
kelemahan dalam hal dokumentasi transaksi, fleksibilitas harga, dan pengelolaan
risiko operasional. Dengan menyempurnakan akad melalui dokumentasi tertulis,
standarisasi harga, dan sistem pengelolaan risiko, Arja Florist dapat
meningkatkan profesionalitas usaha sekaligus memastikan kepatuhan penuh

terhadap prinsip syariat Islam.

#Hasil wawancara dengan Muhammad Farhan, pemilik Arja Florist di desa Leupung
Ulee Alue kec. Kuta Baro, pada tanggal 11 Desember 2024
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Sebagaimana firman Allah Swt terkait perintah untuk menulis dalam
surat aI-Baqarah ayat 282 yang berbunyi:
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia
sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang
lelaki (di antaramu)...(Q.S Al-Bagarah [2]: 282).%

Ayat di atas secara tegas menyatakan bahwa apabila terjadi transaksi jual
beli hendaknya dicatat transaksinya sebagai bukti transaksi agar tidak terjadi
perselisihan dikemudian hari nantinya.

Secara keseluruhan, sistem sewa menyewa pada toko papan bunga Arja
Florist telah memenuhi ketentuan akad ijarah bil manfaah, di mana transaksi ini
melibatkan sewa suatu manfaat atau penggunaan barang dengan pembayaran
yang telah disepakati. Namun demikian, meskipun akad tersebut secara prinsip
telah sesuai dengan ketentuan syariah, terdapat beberapa kelemahan yang dapat
mempengaruhi kelancaran operasionalnya.

Beberapa kelemahan yang ditemukan dalam operasionalnya antara lain
kurangnya transparansi mengenai ketentuan pembayaran yang dapat

membingungkan pelanggan, serta tidak adanya dokumen formal yang menjamin

Q.S Al-Bagarah (2): 282.
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hak dan kewajiban masing-masing pihak secara jelas. Selain itu, terdapat
ketidaksesuaian dalam pengaturan waktu sewa yang kadang menyebabkan
ketidaknyamanan bagi konsumen dalam hal pemanfaatan barang sewaan sesuai
kebutuhan mereka. Hal ini menunjukkan pentingnya penataan sistem yang lebih
terstruktur dan terorganisir, agar akad sewa yang dilaksanakan bisa lebih
optimal.

Namun demikian, meskipun beberapa kelemahan tersebut ada, sistem
yang diterapkan oleh Arja Florist tidak memberikan dampak yang melanggar
prinsip-prinsip syariah, khususnya dalam hal kepatuhan terhadap akad. Tidak
ditemukan indikasi adanya unsur riba, gharar (ketidakpastian), atau maysir
(perjudian) dalam transaksi sewa menyewa yang dilakukan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa praktik sewa menyewa yang dilakukan oleh Arja

Florist masih berada dalam kerangka hukum syariah yang sah.



BAB EMPAT
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan pada Analisis
Sistem Sewa Menyewa Papan Bunga Arja Florist Desa Leupung Ulee Alue
Aceh Besar Perspektif Akad ljarah Bil Manfa’ah, dapat penulis simpulkan
sebagai berikut:

A. Kesimpulan
Pada bahasan bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa:

1. Sistem sewa-menyewa papan bunga di Arja Florist Desa Leupung Ulee
Alue, Aceh Besar, dimulai dengan pemesanan melalui media
komunikasi, di mana pelanggan menentukan jenis papan, desain, dan
lokasi acara. Papan bunga kemudian dibuat sesuai pesanan, diantar, dan
dipasang di lokasi. Dokumentasi berupa foto dikirimkan sebagai bukti
pemasangan. Masa sewa berlangsung selama 24 jam, setelah itu papan
diambil kembali oleh tim Arja Florist. Pembayaran dilakukan setelah
pemasangan atau sebagian di muka, dengan harga Rp300.000 untuk
papan dobel dan Rp170.000 untuk papan single, serta diskon 10%
untuk pesanan lebih dari 10 papan.

2. Sistem sewa-menyewa papan bunga di Arja Florist Desa Leupung Ulee
Alue, Aceh Besar, secara umum telah sesuai dengan prinsip akad
ljarah Bil Manfa’ah. Manfaat barang, yakni papan bunga, jelas
disewakan untuk keperluan acara tertentu dengan durasi 24 jam.
Penentuan harga dilakukan secara transparan, meskipun fleksibilitas
negosiasi dan tidak adanya akad tertulis berpotensi menimbulkan
ketidakjelasan (gharar). Pemilik usaha memastikan tanggung jawab

atas kualitas barang dan memberikan solusi jika terjadi kerusakan

o1
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akibat kesalahan mereka. Namun, kelemahan utama adalah kurangnya
dokumentasi akad yang terstruktur, sehingga diperlukan perbaikan
berupa penyusunan kontrak tertulis dan standar harga untuk
memastikan kepatuhan penuh terhadap prinsip syariat Islam.

B. Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan melalui hasil penelitian di atas

sebagai berikut:

1.

Pemilik Usaha, disarankan untuk menyusun kontrak tertulis agar hak
dan kewajiban kedua belah pihak lebih jelas. Standarisasi harga dan
kebijakan diskon juga perlu dilakukan untuk meningkatkan
transparansi.  Selain itu, pertimbangkan untuk menyediakan
perlindungan risiko seperti asuransi terhadap kerusakan papan bunga.

Pelanggan, disarankan untuk memahami sepenuhnya ketentuan
transaksi agar menghindari kesalahpahaman. Komunikasi yang jelas
terkait desain dan lokasi pemasangan sangat penting untuk memastikan
hasil yang memuaskan. Sebelum membayar penuh, pelanggan
sebaiknya memeriksa papan bunga untuk memastikan kesesuaian

dengan pesanan.
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Apa yang melatarbelakangi Anda memulai usaha papan bunga ini?
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Apakah ada kontrak atau perjanjian tertulis dalam proses sewa-

menyewa? Jika ada, apa isi utama dari kontrak tersebut?
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dengan pelanggan?
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sesuai syariat?

8. Bagaimana Anda memastikan bahwa manfaat papan bunga yang
disewakan benar-benar sesuai dengan perjanjian?

9. Apa kendala utama yang sering dihadapi dalam proses sewa-menyewa
papan bunga?

10. Bagaimana Anda menyelesaikan masalah yang muncul dengan
pelanggan?

PN E
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penyusunan penelitian/skripsi, berdasarkan data yang terkumpul dari lapangan,
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puluh) menit.

Daftar Pertanyaan:
1. Apa saja tanggung jawab Anda terkait dengan penyewaan papan bunga?
2. Bagaimana proses persiapan papan bunga yang akan disewakan?
3. Apa saja tahapan yang dilakukan mulai dari pemesanan hingga
pengantaran papan bunga kepada pelanggan?
4. Bagaimana sistem pencatatan atau administrasi untuk setiap transaksi
sewa?
Apakah Anda mengetahui konsep ijarah dalam Islam?
6. Menurut Anda, apakah proses sewa-menyewa di sini sudah sesuai
dengan prinsip akad ijarah? Jika belum, apa yang perlu diperbaiki?
Kendala apa saja yang sering dihadapi saat melayani pelanggan?
8. Bagaimana Anda menangani komplain dari pelanggan terkait papan
bunga?
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PROTOKOL WAWANCARA

Judul Penelitian/Skripsi : ANALISIS SISTEM SEWA MENYEWA
PAPAN BUNGA ARJA FLORIST DESA
LEUPUNG ULEE ALUE ACEH BESAR
PERSPEKTIF AKAD IJARAH  BIL

MANFA’AH
Waktu Wawancara : Pukul 16:00-17:00 WIB
Hari/Tanggal : Rabu/11 Desember 2024
Pewawancara : Eko

Orang yang Diwawancarai : Pelanggan Papan Bunga Arja Florist

Wawancara ini akan meliputi topik tentang “Analisis Sistem Sewa Menyewa
Papan Bunga Arja Florist Desa Leupung Ulee Alue Aceh Besar Perspektif
Akad Ijarah Bil Manfa’ah”. Tujuan dari wawancara ini untuk syarat
penyusunan penelitian/skripsi, berdasarkan data yang terkumpul dari lapangan,
data tersebut akan dilindungi kerahasiaannya, baru dibuka kepada khalayak
umum dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan dari Orang yang
Diwawancarai. Wawancara ini_akan membutuhkan waktu selama 60 (enam
puluh) menit.

Daftar Pertanyaan:

Bagaimana Anda mengetahui Arja Florist?

Apa alasan Anda memilih menyewa papan bunga di sini?

Bagaimana pengalaman Anda dalam proses pemesanan papan bunga?

Apakah ada kesepakatan tertulis atau verbal saat menyewa?

Apakah Anda merasa harga sewa papan bunga di sini sudah sesuai?

Bagaimana penilaian Anda terhadap pelayanan yang diberikan (dari

pemesanan hingga pengantaran)?

Apakah Anda mengetahui prinsip akad ijarah dalam Islam?

8. Menurut Anda, apakah sistem sewa di Arja Florist sudah sesuai dengan
prinsip syariat?

9. Apakah ada saran atau masukan untuk meningkatkan kualitas layanan
sewa papan bunga?
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Lampiran 5: Dokumentasi

Pelanggan Arja Florist
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